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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kepada Allah
Yang Maha Kuasa, karena berkat rahmat dan karunia-liya
jualah buku ini dapat diselesaikan,

Buku ini disusun adalah untuk memberikan sumbangan

" kepada pihak pelskssna dan pengelols pendidikan umumnya,
khususnya kepasda guru bidéng studi, well kelas, kepala
dan konselor sekolah yang perlu tahu dan akan melalsa-
nakan diagnosis kesuliten belajer, Di ssmping itu pihak-
pihak tersebut juga perlu berussha mengatasi kesulitan
belajar yeng dislami oleh siswa dalam keseluruhan proses
belajar mengajar,

Akhirnyas dengen menjalsnkan usaha ini diharapkan
dapat memberikan sumbangan terhadap peningkatan pelaksa-
naan pendidikan umumnya dav bimbingen  konsellung lhu-
susnya,

Penulis menysdari bahwa buku ini sebagian kecil sa=-
ja dari keseluruhan pengetshugn yang harus dipelajari,
Di sampiing itu buku ini tidak 1luput dari kekurangan-
kekurangan, Oleh sebab itu, segala kritik, saran dan
perbaiken sangat diharapkan dari berbagal pihak demi
mendekati keséﬁpurnaan. Atas segalanya itu, terlebih
dulu penulis sampaikan terima kasih, semoge men jadi

amal baik dan mendapat imbalsn di sisi-Nya. Amin,

Padang, April 1989

Penulis
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2
sung, masyarakat juga telah melaksanskan kegiatan pen-
didikan kepada anggotaﬁya‘sesuai dengan keadaan masya-
rakat itu sendiri. Dengan demikien timbullah keragaman
kedewasaan ‘pada diri manusisa.

Dalam kenyataannya sekarang, dasar keharusan manu-
sia untuk memperoleh pendidikan itu telah makin disa-
dari, kalau sebelumnya pendidikan yang dilaksanakan
hanya secara informal dan paling tinggi baru berupé pen-
didikan non fbrmal,maka sekarang terlihat'telah banyak
pendidiken yang bersifat formal mulai dari tingkat se-
kolah dasar sampai pada tingkat pergutuan tinggi. Namun
hal ini tidaklah berarti bahwa pendidikan dalam keluar-
ga dan pendidikan di masyarskat sudah tidak berarti dan
sudah boleh ditinggalkan untuk tidsk dipakai lagi. Se-
bab bagaimanapun- bagusnya pendidikan- yang dilaksana-
kan dalam lembaga formal, tidsklah akan berarti kalau
tidak didukung oleh pendidikan dalam keluarga dan ma-
syarakat. Dan oleh sebab itu peranan orang tua dan ma-
syarskat sangat penting dalam hal ini, kalau semua pi-
hak sama-same menginginkan kualitas yang baik dari

manusia.

Dalsm mencapai harapan yang demikian, kenyataan me-

" nunjukkan lain, sekarang kelihatennya pihak di luar se-

o e

kolah seakan-akan melepaskan tanggnng jawad dan berle-
pas tangan; semuanya <iserahkan pada pihak sekolah.

Ironis lagi, bahwa segala kesalahsn dan ke jelekan di-
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lemparkan pada pihak sekolah, terutama pada guru dan
kalau hasilnya baik dia ( orang tua ) 1lah yang baik
dan berhasil. Sehubungan dengan hal ini Dirawat dkk.

(1983 : 110) menpgemukaksan bahwa :

Sekolah dimana guru bekerja merupakan tempat pe-
lemparan tanggung jewab dari orang tua yang anak-
anaknya bersekolah. Anakaya disuruh bersekolah
dengan maksud agar sepala beben, tugas dan tang-
gung jawab orang tua di rumah dapat berkurang.
Segala sesustunya disershkar kepada guru dan meng-
anggap guru sebagai pembantunya untuk turut meng-
asuh anaknya, tanpa adanya pengertian yang timbal
balik, Segala sesuatu kekurangan, kejelekan dan
tingkah perbuatan yang tidak balk yang dibuat o-
leh anak dilemparkan sepenuhnya kepada guru, yang
dianggap kesalahan dari pade guru itu sendiri tan-
pa mempertimbangkan secara lebih mendalam faktor
penyebaedb lainnya. '

Kenyataan di atas ménunjukkan makin beratnya tan-
tangan bagi pihak sekolah terutama guru dan personil
sekoleh lainnya. Jika tidak banyak anak-anak suatu se-
kolah 1ulus dalsm suatu seleksi perguruan tinggi negeri
maka sekolah dan guruitah yang dikstakdn tidak berhasik.,
Jika banyak nilai siswa-siswa di suatu sekolah rendah,
misalnya memperoleh angka tiga dan empat maka guru
dan sekolahlah yang salah; guru tidak pandai mengajar,
guru tidak menguasai materi sehingga anak tidak mengu-

asai materi dan sebagainya.

Barangkali sebagai pembelaaan bagi guru den pihak
sekolah lainnya maks guru yang sudah berada di tingkat
atas askan menyalahkan guru atau sekolah di tingkat bsa-

wahnya, misalnya dengan menyatakan bahwa siswa-siswa
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yang kami ajar ini tidak membawa bekal dari sekolah
sebelimnya; bagaimana saya akan mengajar anak-anak yang
tidak.membawa bekal dan pengetahuan dasar untuk itu.
Begitu juga guru yang berbicara demikian akan disalah-
kan pula oleh guru pada sekolah yang lebih tinggi ting--
katannya, Misalnya guru SMfA menyalajikan guru SMTP,dan
guru SMTP akan menyalahkan guru SD sedangkan guru SD
akan menyalahkaﬁ pula pihsk lain seperti orang tua,

masyarakat dan anak itu sendiri.

 Masalahnya sekarang adalah kenapa tindakan dan

lingkaran salah menyalshken itu bisa terjadi 2. Seba-
gai jawabannya adalah bahwa ketuntasan belajar untuk
tiap-fiap pingkat kelas dan sekolah belum tercapaijke-~
tuntasan belajar untuk masing-masing materi, lebih-le-
bih unfuk materi sebagai prasyarat belum tercapai se-
hingga ‘-syarat untuk belajar pelajaran lanjutan tidak

terpenuhi, Karena banyak pertimbangan, anak yang belum

- mencapalt tingkat ketuntasan belajar utnuk bekal selan-

jutnya telah naik kelas, naik tingkat dan lulus dari

suatu sekolah.

Sekarang, dengan tidak mencari siapa yang salah
dan tidak memperpanjang lingkaran salah menyalaehkan dan
bukan untuk membela guru dan masyarakat, semestinya se-
mua‘pihak harus berfikip, baik pihak orang tua, pihak
sekolsh dan begitu juga pihak masyerakat. Guru harus

berfikir dari segi gurunya, orang tua harus berfikir da-
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ri segi ke-orang tuaan-nya, begitu juga masyarakat ha=

rus berfikir dari segl masyarakatnya,

Untuk guru, sebenarnya sudah ada penge tahuannya
tentang hal ini, mereka sudah dibekali dengan penge-
tahuan tersebut. Salah satu dari pengetahuannya itu
adalah bahwa proses dan hasil belajar dipengaruhi o-

leh banyak faktor dan tidsk tercapainya sebagian atau

keseluruhan materi yang diajerakan pasti ada penyebab- '

nya. Di samping itu untuk beberapa guru mungkin jugsa
sudah dibekali dengan pengetahuan bahwa materi yang-
diajarkan perlu meﬁcapai tingkat ketuntasan dan bagi
siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar . perlu

mendapat bantuan,

Sesuai dengan pengetahuan yang ada pada guru itu
buku ini dimsksudkan untuk memberikan langkah=langkah
praktis dalam usahe mencari siapa diantara siswa-sis-
wanya yang belum - mencapai keberhasilsn. belsjar
dan mencari pada bagian mana atsu materi aps yang be-
jum dikuasainya. Di samping itu juga akan memberikan
penjelasan tentang apa penyebab siswa yang bersangkut-
an belum menguasai materi serta bagaimana menemukan
penyebab ketidak berhasilan siswa tersebut. Dengan
demikian guru atau pihak yang terkait dapat mene tapkan
serta melaksasnakan bantusn aps yeng diberikan kepada
siswa yang belgm menguasai seluruh stau sebagian mate~

ri yang diajarkan, baik untuk satu unit pelajaran mau-

5



6
pin untuk daerah yang lebih luas yaitu untuk beberapa

unit pelajaran, .
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DIAGNOSIS KESULITAN BELAJAR DALAM
PROSES BELAJAR=-MENGAJAR

A. Pengertian Diagnosis Kesulitsn Belajar

Pada begian pendshuluan telah disinggung juga
bahwa guru yang bersada di sekoleh sekarang ini

telash mempunyai banyak atau sedikit pergetahuan

I3
{

tentang sadanya kesulitan yang dialemi siswa delam
belajar, Guru tersebut juge telsh mengetahui bah-
wa siswa-g3iswa yang mengalasmi kesulitan 1itu perlu
dibantu agar siswa itu terlepas dari kesulitan yaung
dihadapinys stau kesuliten itu tidak muncul legi @i
mnasa yang akan datang.

Di samping itu guru juga telsh banysk tahu ten-
tang berbagai penyebsb terjadinye kesulitan belajar
dan tahu juga bahws tilap-tiap kesulitan yeng dialami
siswa pasti sds penyebabuya. Selanjutnya guru mungkin
juga telah mengetahui tentang letak kesulitan yang
dislsmi oleh siswapsisws yang disjarnya, spakah itu
ljetak kesulitsn untuk beberapa pokok bahasan ataupun
kesuliten pads suatu bideng studi tertentu, Dalam
menzhadspi situssi yang demikisn guru-guru telah ber-
usaha banyek sedikitnys untuk membentu siswa Yyang
mengslami kesulitsn tersebut sesuai dengen kemampuan-
nya dan telah mempertimbangksun apa saja yang di-

ketahuinya tentang siswa tersebut, Misalnya memper-
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timbangkan karakteristik.siswa yang bersangkutan,
letak kesuliten yang dialami siswa dan mempertim—
bangkan faktor penyebab ketidak berhasilan siswa.
Guru-guru tertentu telah juga mengadakan kerja sa-
ma dengan pihak terkait dan yang berkepentingan a-
tan berwenang dalam membantu siswa yang mengalami
kesklitan belajar, misalnya kerja sama dengan Ke-
pala Sekolsh, konselor sekolah, dokter dan sebagai-

nya yang diperlukan,

Uraian di atas menunjukken bahwa pada ﬁakikat-
nya guru tersebut telah melaksanakan diagnosis ke-
suliten belajar namun ada kemungkinan pelaksanaan-
nya belumlah sistimatis dan belam menjangkau hal
yang lebih jauh sehingga kadang-kadang usaha yang
dilakukan kufang efektif dan efisien. Sekali lagil
" ditekankan bashwa pada hakikatnya guru tersebut te-
lah melaksanakan kegiatan diagnosis kesulitan bela-
jar. Dia telah berusaha mengenal siswa yang dipeer-
kirakan mengalami kesulitan belajar; dia juge telah
berusaha untuk menemukan letak kesulitan(permasa~
'iahan)-dan juga dia telsh Dberusaha mengenal latar
belakang sebagai penyebab kegagalan siswa-siswa,

sehingga dia juge telah berusaha untuk memberikan

bantuan kepada siswa tersebut sesusi dengan apa yang

telah dilakukakannye sebelumnya.
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Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa selu-
ruh usajja yang dilakukan guru itu.adalah usaha diag-
nosis kesulitan belajar, Dengén demikian kalau di-
simpulkan maka yang dimaksud dengan diagnosis kesu-
1itan pglgjgf adalah suatu usaha yang dilakukan un- - !
tuk meneliti kasus, menemukan penyebabdb timbulﬁya
masalah .. serta usaha untuk menemukan letak dan
jenis kesulitan belajar yang dialami siswa; selanjut=
nya berdasarkan useha di atas juga diperkirakan dan
ditetapkan kemungkinan-kemungkinan bantuan yang &a-
kan diberikan sehingga siswa yang bersangkutan ter-

lepas dari kesulitan yang dialaminya.

Latar Belakang Perlunya Diagnosis Kesulitan Belajar

Pada bagian pendahuluan dan pengertian di atas
telah disinggung juga bahwa diagnosis kesulitan be=-
lajar ini perlu untuk dilaksanakan. Setidak-~tidaknya
kita dapat menarik kesimpulan tentang perlunya diag- 1

nosis kesulitan bdbelajar ini.

Dengan memperhatikan pengertian ataw ruang ling-
kup kegiastan dalam diagnosis serta memperhapﬁkan ber-
bagai kenyataan yang merupakan permgsalahan jelaslah
bahwa diagn®sis kesulitan belsjer itu perlu dilaksa-
hakan. Lebih jauh kalau dihubungkan denga tujuan pen-
didikan dan tujuan untuk méngembangkan manusia se-

utuhnya nysta betul akan pentingnya hal ini; manusia

it

—
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dalam pandangan pendidikah harus dikembangkan secarsa
optimal dan harus dibuat menjadi manusia yang utuh.
Seperti dinyatakan diatas bahwa dalam kenyataannya
manusia dan siswapsiswa banyak yang belum berkembang
secara optimal, tidak mencapai tujuan yang telah di-
tetapkan/diharapkan. Paga hal tujuan itu telah di-
rancang untuk dapat ﬁéncaﬁaiamanusia yang utuh ter-
sebut. Lebih parsh lagi bahwa siswa-siswa yang tidak
mencapai tujuan iﬁu ( éiSwa yang mengalami kesulitan)
tidak mengetahui letak keéulitannya dan kegiatannya
selalu dipengaruhi oleh berbagai faktor ysng meng-
hambat pencapaian tujuan tersebut. Di samping itu,
perbedaén pada diri Qiswa seperti kemampuan, bakat,
minat dan karakteristik leinnya juga menjadi latar
belakang perlunye usaha diagnosis kesulitan belajar
ini, 41 samping perbedaﬁn latar belakang masing-ma=-

8ing siswa.

Berdasarkan uraian di atas nyatalah akan pen-
tingnya kegiatan diagnosis kesulitan belajar, yang
kalau dirumuskan secarsa rinci maka sebagal latar be-
lakng perlunys kegiatan itu antsra lain adalah se-

bagai berikut :

1. Adanya siswa yang tidak despat mencapal tﬁjuan yang
diharapkan/ditetapkan padahal yang bersangkutan

mampu untuk mencapainya
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Guru dan pihak sekolah lainnya termasuk perenca-

'na dan pengelola pendidikan bertanggung jawab

atas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan

Siswa yang‘mengalami_kesulitan tidak tahu.letak’

~ kesulitannya, apalagifuhtuk keluar dari kesulit-

4,

an yang dialaminya itu

Kadang-kadang siswa larut'dalam permasalahannya,

| sehingga dia seakan-akan tidak mau keluar'dari

5.

8.

oermasalaban yang dihadapinya -

Siswa juga kadang-kadang tidak tahu bahwa sebe-
narnya dia mengalaml kesulitan belajar
Kadang-kadang siswa menampilkan sikap dan tindak- -
an-tindakan yang meruliken dirinya untuk dapat
berkembang secera optimal

Adanya'perbedaan individu s.hingga memerlukan
pénanganan yang lébih khuéus

Membantu proses belajar mengajar agar terlaksana

dengan baik

¢. Kedudukan Diagnosis Kesulitan Belajar dalam Proses

"Belajar Mengajar

Kedudukan di sini dapat berarti peran spa yang

dapat dilskukan oleh usaha diagnosis kesdlitan bela-

jar dalam proses belajar mengajar. Sebagaimana ter-

lihat pads latar belakang bahwa usaha iniMQEEEE_mem-

bantu ‘proses belajar me ngajar agar dapat terlaksana

,Qengan‘gg;g. Dengan demikian sebazai pembantu dalam

-~
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proses belajar mengsajar agar terlaksana dengan baik
maka kegiatan ini akan selalu ﬁelihat dan menemukan
letak kesulitan dan jenis kesulitan yang dihadapi

- giswa sehingga bantuan yang dilskuken dapat terlaksa-
" na dengan efektif. Bila letak dan jenis kesulitan
yang dialami siswa itu telah ditemukan maks selénjut—
nya kegiatan diagnosis kesulitan belajar diaréhkan
pada penyebab timbulnya'kesﬁlitan tersebut. Akhirnya
dengan letsk, jenis dan pényebab kesulitan telah di;
ketahui maka kegiatannyas akan mengarah kepada pene-

- muan akan kemungkinan-kemungkinan bantuan yang akan
dilaksanakan kepadas siswa yang mengalami kesulitan
belajar tersebut., Jadi kedudukan diagnosis kesulitan
‘belajar adalah dalam menemukan letak kesuliten bela-
jaf siswa dan menentukan kemungkinan cara mengatasi-
nya dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang mem-
pengaruhi proses dan ﬁasil belajary, Lepartemen Pen-

didikan dan Kebudayaan 1984/1985).



BAB ITI
KESULITAN BELAJAR

A. Gejala Kesulitan Belajar

Sebelum melihat gejala-gejala kesulitan belajar
yang mungkin dan pernah dialami oleh siswa-siswa di
sekolah perlu kiranya memperoleh gambaran umum ten-
tang pengertian kesulitan belajar. Dalam hal ini
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1984/1985)
mengemukakan bahwa kesulitan merupakan suatu kondisi
yang ditandai oleh hambatan-hambatan dalam kegiatan
mencapal suatu tujuan, sehingga memerlukan ussha yang
lebih keras lagl untuk dapat mengatasinya. Kesulitan
beiajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam
proses belajar yang ditandai denran adagya hambatan-
hambatan untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan.
Hambatan-hambatan ini dapat 'bersifat.psikologis,_fi—

. Biologis ataupun sosiologis‘dalam keseluruhan proses

belajar seorang siswa. Adakalanya hambatan-hambatan
ini disaderi oleh yang bersangkutan dan adakalanya ti-.
dak, sehinggé hasil belajar yang dicapal oleh se-
seorang yang mengalami hambatan-hambatan itu tidak
gsesuai dengan semestinya., Dapat juga dikatakan bahwa
hasil yeng dicapai oleh siswa yang bersangkutan d&i
bawah dari yeng semestinya dapat isa capai.

Setelah meninjau sedikit pengertian tentang ke=-

sulitan belajar, di bawah ini aken dikemukakan bebe~-

13
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rapa gejala kesulitan belajar yang mungkin dan per-
nah dialami oleh siswa-siswa di sekolah. Dalam hal
ini Koestoer Partowisastro dan Hadisaputro ( 1986 )
memberikan batasan tentang kesulitan belajar atau

masalah belajar sebagai berikut :

Pertama, Kesulitan atau.masalah belajar 3itu ada dan
terlihat kelau seseorang siswa jeias tidak memenuhi
harapan-harapan yang disyaratkan kepadanya oleh se-
kolah, baik harapan—harﬁpan yang tercantum sebagal
tujuan-tujuan formil dari kurikuium ﬁaupun harapan=-
harapan yang ada dalam pandangan atau anggapan dari
para guru atau kepala sekolah. Harapan-harapan yang
. tercantum sebagai tujuan-tujuan formil dalam kuriku~
lum yaitu harapan-harapan dan atau tujuan~-tujuan un-
tuk setiap mata pelajaran, misalnya tujuan yang akan
dicapai dalam mata pelajapam Matematika, IPA, iPs,
Bahasa Indonesia dan'sebaga§nya yang kesemuanya itu
telah dicantumkan dengan jelas dalam kurikulum. Se~
dangkan harapan-harapan yang ade dalam pandangan dan
anggapan sekolsh baik guru, kepala sekolah atau per-
‘sonil lainnye bisa berupa harapaﬁ-harapan yang menyang-
kut sikap dan-kebiﬁsaan belajar; Misalnya para siswa
diharapkan menyelesaikan pekerjaan rumah tepat pada
wektunya, siswa diherapkan mampu membuat ringkasan/
laporan buku, siswa diharapkasn mampu mencatat pelajar-

an dengan baik, menanyakan gesuatu yang tidak dime-
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ngertinya dan sebagainya. Di‘samping harapan-harap-~
an itu dapat juga berupa har;pan yang menyangkut pri-
laku sosial misalnya siswa diharapkan tidak menggang-
gu temannya'aewaktu belajar, siswa tidak diharapkan
menggunakan kata-kata kotor yang dapat menyinggung o-
rang lain/temannya, siswa dihﬁrapkan memakai sopan

santun yang baik dan sebagainya, Apabiia siswa-siswa
tidak memenuhi harapan-harapan ini, d4i samping harap-
an-harapan yang tercantum dalam kurikulum maka siswa
itﬁ dianggap sebagail sfswe yang mengalami kesulitan

belajar,

Kedua, Kesul@t&n belajar itu ada kalau seorang siswa
jelas-berada di bawah taraf prilaku dari sebagian be-
sar teman-teman seusianya atau kelésny;. Hal ini ber-
laku baik untuk pencapaian tujﬁan-tﬁjuan formil yang
tergantum dalam kurikulmm maupun dalam kebiasaan-
kebiasaan belajar dan prilaku sosial yang dianggap
penting oleh seBolah( guru, kepala sekolah dan per-
sonil lainnya). Jadi gejala ini depat dilihat dengan
membandingkan seorang siswa dengan aiswa-aiawa lain

yang seusia dengannya. .

Ketiga, Kesulitan belajar itu ada kalau seseorang
glswa mempunyai kemampuan yang tinggi tetapi dia ti-
dak mencapal hasil belajar sesuai dengan kemampuannya

tersebut. Dengan kata lain dapat dikemukakan bahwa

o
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sesebrang siswa dapat dikatakan mengalami kesulitan
bélajar kalau siswa itu mencapai hasil di bawah dari
yang semestinye dapat ia capai. Misalnya seorang sis-
wa sesuai dengan kemampuannya dapat mencapai pengua-
saan 90 % dari materi yang diberikan, tetapi kenya-
taannya yang bersangkutan hanya dapat meﬁcapai 50 %
saja, maka siswa itu dapat dikatakan sebagai siswa

yang mengalami kesulitan delam belajar. -

Sejalan dengan pendapat yaﬁg dikemukekan oleh
Koestoer Partowlisastro dan Hadisaputro di atas Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan ( 1984/1985 ) menge-
mukakan beberapa ge jala kesulitan belajar _antara

lain :

1 Menﬁnjukkan hasgil belajar yang rendah, di bawah
rata-rata nilsi ysang dicapai oleh kelompokiya.
Misalnya nilai rata-rata kelas bidang studi Mate-
matika 6,5 (enam koma lima )} sedangkan seorang
atau beberapa orang siswa hanya memperoleh nilai
5,0 ( 1ima koma nol ) maka siswa itu depat @ika—

‘takan menunjukkan ge jala kesulitan belajar.

2. Menunjukkan hasil belajar yang rendah, di bawah
dari potensi/kemampuan yang dimilikinya. Hel ini
sama dengan yang dikemukakan oleh Koestoer Parto-
wisastro dan Hadisaputro; misslnya seorang sisﬁa
sesuai dengan kemampuannya mampu mencapai nilai

9,0 (sembilan koma nol) tapi kenyateannya dia ha-



4,

37146 \{ 2,

T i TARAH in - Dot
"0} E'(Ql BIUJ iy 7
TIDAK iYL AR
] \ ﬂ R

oA st g

nya mampu mencapai nilai 7,0 (tujuh koma nol ) ma-
ka siswa ini juga dapat dikatakan mengalami kesu-

litan belajar.

Tidak seimbangnya usaha yang dilakukan dengan ha-
sil yang dicapasi. Mungkin ada siswa yang selalu
berusaha dengan giat tetapi hasil yang dicapainya

gselalu rendah,tidak seimbang dengan usahanya itu.

Lambat dalam melakukan tugas;tugﬁs kegiatan bela-
jar. 1Ia selalu ketinggalan dari teman-temannya
dalam menyelesaikan:6tugas-tugas sesuai dengan wak-
tu yang tersedia., Misalnya siswa-siswa lain pada
umumnya dapat menyelesaiksn latihan dalam bidang
studi Matematika dalam 30 menit, sedangkan siswa
yang bersangkutan mampu menyelesaikannya dalam

waktu 40 menit atau lebih,

Menunjukken sikap-sikap yang kurang wajar, seperti
acuh tak ascuh dalam belajar, menentang, berpura-

pura, dusta dan sebagainya.

Menunjukken tingkah laku yang berkelainan seperti
membolos, datang terlambat, tidak mengerjakan pe-
ker jaan rumah, sering mengganggu di dalam dan di-

luar kelas, tidak mau mencatat pelaJaran dan se-
MILIK UFT R nERPUSTAKALN
paa pATANG

Menunjukken ge jals emosionil yang kurang wajar, se-

bagainya.

perti pemurung, mudah tersingpung, pemarah, tidak
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'gtau kurang gémbira dalam menghadapi situasi ter-

tentu yang semestinya dia gembira dan sebaliknya.

Di samping itu Burton yang dikutip oleh Depar-
temen Pendidiken dan Kebudayaan ( 1984/1985 ) juga '
memﬁerikan batasah' yang hampir Senada dengdn yang
telah dikemukakan di atas, .Dia mengatakan pahwa se-
orahg siswa'dapat diduga gtau‘dapat dipandang sebagsai
' siswa yang mengalami kesulitan belajar kalau yang
bersangkutan'menunjukkan kegagalanrtertentu dalam
mencapai tujuan-tujuan belajarnya. Kegagalan itu di-

definisikannya sebagai berikut :

1., Siswa dikatakan gagal kaiau dalam batas tertentu
'yang bersangkutan tidak dspat mencapai ukuran
tingkﬁt keberhasilan,atau tingkat penguasaan {mas-
teri level )} yang telah ditetapkan. Misalﬁya ka-
lau ditetapkan tingkat penguasaan minimal adalah
60 % atau biasanya ditandai dengan nilai 6,0 (e~ '
nam koma nol ) atau nilai "C",maka siswa-siswa
yang tidak dapat mencapainya dapat digolongkan
pade siswa yang mengalami kesulitan belajar. Bia-
sanya ukuran tingkat ﬁenguasaan ini sudah dican-

tumkan delam kurikulum,

2, Siswa dapat dikatakan gagal kalau Jyang bersang-
kutan tidak dapat mengerjakan stau mencapai pres-

tasi yang semestinys dapat ia capai(berdasarkan ’
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kemampuannys, inteligensi, bakat dan sebagainya).
Misalnya seseoranf siswa berdasarkan inteligensinya

ia semestinya dapat mencapai nilai "A", namun kenya~
taannya dia hanya dapat menczpai nilai "B" maka siswa
yang bersangkutan dapat digolongkan pada siswa yang
mengalémi kesulitan belajar, walaupun dengan ter-
capeinya nilasi "B" itu siswa yang bersangkutan sudah
mencapai tingkat keberhasilan ajau tingkat pengua-
saan yang .. ditetapkan dalam kurikulum seperti yang

tertera pada butir 1 (satu) di atas.

Sjswa dikestakan gagal apabila yang bersangkutan tidak
dapat mewujudkan tugas-tﬁgas perkembangsn, termasuk
penyesuaian sosial sesuai dengan tugas perkembangan
yang sudah herus dijalaninya. Misalnya seseorang sis-

wa ( remaja ) yang semestinya tidak lagi terlalu ma-

" ju atau takut terhadap lawan jenisnya, namun kenyataan

dia sangat takut stau melu, maka siswa tersebut dapat
digolongkan sebagal siswa yang mengalami kesulitan

belajar.

‘Siswa dikataken mengalami kesulitan belajar apabila

yang bersangkutan tidak berhaéil mencapai tingkat
penguasasn Yyang diperlukan sebagai péasyarat bagi ke~
lanjutan pada tingkat pelajaran berikutnya. Misalnya
seorang murid Sekolsh Dasar dalam mata pelajaran Ma-
tematiks tidak dapat menguasai materi pelajaran pen-

jumlahah dengan baik sebagai prasyarét untuk materi



pelajaran perkalian.

Jelas di sini bahwa seseorang yang tidak mengussai

konsep dasar tentang penjumlahan akan meﬁgalami ke-
gulitan dalam mempelajari materi tentang perkali-
an, dan begitu juga seseorang yang tidak menguasai
konsep dasar tentang pengurangan maka orang terse-

but akan mengalami kesulitan untuk mempelajari ma-

teri pembagian. Jadi Itulah sebabnya seseorang yang

belum menguasai atau belum mencapai tingkat pengu-
assan yéng diperlukan sebagsi prasyarat bagi
_kelanjutan pada tingkat pelajaran berikutnya ma-
sih digolongkan pada siswa yang méngalami kesulit-

an belajar dan perlu mendapatkan bantuan.

Dari selufuh gejala-kesulitan belajar yang telah
dikemukékan di atas, teriihat standar yang dapat-digu-
nakan sebagai patokan atau kriterie untuk meninjau apa-
kxah seseorang siswa mengalami kesulitan.belajar atau ti-
dak¥. Patokan/kriteri: itu- édalah (1) tujuan pendidikan
(2) perbandingan antara potensi dengan prestasi (3)
kedudukan siswa dalam kelompok atau perbandingan antara
seseorang siswa dgngan kelompok yang setara/seusia dan
(4) kepribadian. Sejalan dengan ini Rochman Natawijaya
(1984) juga mengemukakan bahwa siswa yang mengalami ke-
sulitan belajar ( xegagalan ) dapat ditinjau dari empat
hal yaitu tingkat nencapaian tujuen pendidikan, kedu-

dukan siswa dalam kelompok, perbandingsn antara potensi
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dengan prestasi dan tingkah laku yang - tampak.

Dari segi tujuan pendidikan dapat dilihat bahwa
siswa-siswe yang tidak dapat mencapai tujuan pendi=
dikan yang telah ditetapkan baik tujuan-tujuan yang

gecara formil tercantum dalam kurikulum maupun tuju-

an-tujuan yang tidak formil atau yang tidak tertulis

dalam kurlkulum, misalnga harapan-harapan dari guru,
kepala sekolah atau dari pihak sekolah secara kese~
luruhan. Untuk tujuan-tujuan yang telah tercatum da-

1am kurikulum telah selalu dijabarkan dari tujuan

yang paling umum ke tujuan yang lebih khusus sehing-

ga dapat dihukur dan dinilai, namun untuk tujuan yang
sangat khusus biasanya dijabarkan oleh masing-masing
gufu bidang studi yang telah diberi bekal untuk pe-
kerjaan'itu. Misalnya dalam kurikulum, dari tujuan
Nasional dikhususkan menjadi tujuan institusional
(tujuan yang akan dicapai oleh lembaga pendidikan),
dari tujuan institusional dijabarkan menjadirtujuan—
tujuan kurikuler ( tujuan yaug aksn dicapai melalui
masing-masing bidang studi) dan dari tujuan kuriku-
ler ini dijabarkan lagi menjadi tujuan-tujuen ins-
truksional umum { tujuan yang akan dicapai melalul

masing-masing bidang bahasan). Dari tujuan instruk-

sional inilah guru'menjabarkannya lagi menjadi tuju--

an instruksional khusus yang‘betu1~betu1 dapat dan

muadah untuk diukur.
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-.Begitu_juga dehgan tujuan-tujuan yang tidak ter-
cantum dalam kurikuluﬁ atau tujuaﬁ yang sebenarnya a-
da dalam pandangan guru, kepala sekolah atau personil
lainnya. Tujuan ini dapat bersumber dari peraturan-
perafuran sékolah,"adat dan.kebiasaan yang berlaku adi
daerah setempat, moral, agama dan dapat juga bersum-
ber dari nilai-nilai yang dlanut oleh guru, kepala se-
kolah dan personil lain. Hisalnya siswa diharapkan
agar mengacungkan tangan terlebih dulu sebelum menja--
wsh atau mengajukan pertanyaan, menunjuk dengan tangan
kanan.dan sebagainya. Jadi épabila siswa tidak dapat
mencapal tujuan—tuJuan jtu maka siswa yang bersangkut-
‘an telah dikenai oleh kriteria/patokan yang dllihat

dari tujusn pendidikan.

,Perbandingén antara potensi @an usaha yang dila-
kukan dengan prestasi yang.dicapai juga dapat dijadi-
kan patokan/ﬁritefia untuk mempefkihakan | slswa-
siswa yang mengalam1 kesulitan belajar. Kalau di-
~temukan seseorang atau beberapa orang siswa yang mem-
punyai potensi dan usaha yang sangat kuat tetapi ha-
sillyang dicapainya tidak sesuai dengan usaha dan po-
tensihya itu maka siswa yang bersangkutan telah di-
kenai oleh kriterla ini, ya1tu kriteria yang dillhat
dari oerbandlngan entara poten51 dan usaha dengan ha=
sil yang dicapai; siswa yang bersangkutan dapat dika-

takan mengalami kesuliten belajar. Sedangkan untuk
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mengetahui potensi yang dimiliki siswa seperti bakat
dan inteligesni dapat diungkspkan dengan melaksana-
kan tes pgikologis ( tes bakat dan inteligensi). Di
samping itu, bagi guru-guru atau konselor dan kepala
sekolah yang sudzh bgnyak pengalaman dapat mengungkap-
kan hal ini melaluil pengamatan yang telit} dalam wak-
tu yang cukup lama. Untuk mengetahui usaha yang dila-
kukan siswa depat dilakukan melalu teknik non tes se-

‘perti melalui wawancars dan pengamaten.

Selamjutnya, sebagai patokan/kriteria ketiga
yang dapat dijadikan  ukuran untuk mengetahui siswa
'yéng mengalami kesulitan belajar adalah kedudukan
gsiswa dalam kelompoknya;_patokan/kriteria itu berdsar-
kan kedudukan siswa dalam kelompoknya. Dalam hal ini ' i
kalau kita menerapkan pengetahuan-tentgng perbedaan |
individu maka kriteriafpatokan ini sebenarnys tidak
dapat berlaku/dijadikan patokan mutlsk, sebab memung-
kinkan siswa yang bersangkutan memang demikian adanya
(sesusi dengan potensi yang dimilikinya). Namun demi-
kian upituk analisa diagnosis dalam langkah-langkah a-
wal patokan ini memarg dapat digunakan dan biasa jugs
digunakan.'Kelemahan lain dari patokan ini dapat saja
terjadi seseorsng siswa yang sudah tinggi nilainya
dar1 rata-rata kelompok/kelasnya namun sebenarnya ia
beldm dapat pencapai tujuan yang telah dltetapkan 8=

tau belum berkembang menurut semestinya. Di samping
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itu kalsu kits menyorot dari segi peningkatan mﬁtu
pendidikan memungkinkan dengsn hanya memakal patokan
ini tidak akan besar sumbanganrya, sebab yang diban-
_dingkan ini bukan dengan mutu pendidikan melainkan
dengan teman-teman sekelompoknya/kelanya. Dapat saja
terjadi seluruh siswa belum mencapai tujuan pepdidik- ‘
an yang diharapkan walaupun nilai merekﬁ berades di
atas kemampuan rata-rata teman seusianya, Begith juga
giswa yaﬁg memperoleh nilai 9,0 { sembilah koma nol)
atau lebikh dalam rapor atau ijazah belum dapat diar-
tikan sebagai siswa yang telah menguasai .tingkat pengu-
asaan 90 %, kecuali jika penilaian yang diberikan

berdasarkan tingkat penguasaan,

Kepribedian dapat juga dijadikan patokan/krite-
ria untuk menentukan apakah siswa mengalami kesulit-
an belajar atau tidak. Sebagaimana diketahui . bahwa
hasil.belajar seseorang akan terlihat dari seluruh ke-
pribadiannya. Proses belajgr akan menghasilkan  peru-
banan dalam sspek-aspek kepribadian orang yasng menja-
lani proses tersebut. Seseorang yang belajar akan me-
nunjukken pola-pols kepribedian tertentu yang  sesuai
_dengan tujuan yang telah ditetapkan. Sebaliknya se-
seorang yang mengalami kesulitan belajar akan menun-
jukkan pola-pola kepribadian yang-menyimpang dari yang
seharusnya, misalnys menunjuvkan sikap acuh tak acuh,

menentang, menyendiri, melalaikan tugas, sering bolos,
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'béﬁdusta, kurang mqtivasi, emosional dan sebagainya
| (Departemen_Pendidikan dan Kebudayaan 1984/1985‘).
Jadi apabila seorang guru, konselor, wali kelas dan
atau personil lainnya ingin mengetahui-'siswé-siswa
yang mengalaﬁi kesulitan belajar dapat memékai.krite-
ria/patoksn képribédian ini sebagai salah satu pa=-
tokah/kritéria'yang dapat digunakan. Sedangkan tek-
nik:yang daﬁat‘dipakai'untuk mengetahui hal ini dapat
digunakan teknik tes yaitu dengan menggunakan tes
kepribadian. Di samping itu dapat juga dilakukan de-
ngan teknik non tes, misalnya melalui pengamatan,
pengisian angket, sosibmetri,dtau inventori lainnya
yéng relevan, | | |

Sélanjutnya, hal yang perlu diperhatikan oleh
konselor ataupun guru Yang akén melaksanakan kegiat-
an diagnosis kesulitan belajar terutams dalam mene-
-rapkan kriteria/patokan'yang_telah dikemukakan di a-
tas adalah bahwa masing—masing.sisha yang mengalami
keéulitaﬁ bélajar dapat dikenai oleh seluruh kriterias/
patokan. Dapat juga dikenai oleh beberapa kriteria/ |
patokan atau oleh satu kriteria saja. Oleh sebab itu
guru atau konselor diharapkan sudah dapat memakaiiha-
s8il penerapan kriteria dengan satu atau hanys bebera-
pa kriteria. Namun demikian untuk perioritas pemberi-
an layanan sebsiknya guru dan konselor dapat menetap-

kannya berdasarkan hasil penerapan kriteria yang ter-
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banyak mengenai diri siswa. Di samping itu yang ﬁa-

ling pentdng untuk diperioritaskan adalah dengan

memperhatikan kesulitan pada materi prasyarat untuk

dapat menguasai materi velajaran berikutnya.
Tingkat Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar yang dialami siswa dapat di-
bedakan atas beberapa tingkat. Adakalanya siswa meng-
alami kesulitan untuk seluruh materi yang diberikan,
adakslanya siswa hanya mengalami kesulitan untuk ba-

glan-bagian yang sukar saja dari materi yang dibveri-

kan dan adakalanya siswa tersebut mengalami kesulit-

an secara konseptual tentang bahan yang dipelajari

gecara keseluruhan, Dalam hal ini ada kemungkinan

siswa yang mengalami kesulitan sesuai dengan tingkat-

an tersebut untuk hanya satu atau beberapa mata pe-
lajaran den dapat juga untuk seluruh mate pelajar-

an yang diikutinya.

Sehubungan derpgan tingkat kesulitan belajar yang
dialami siswa ini, Departemen Pendidikan dan Kebuda-
yaan {( 1984/1985 ) dan kelihatannya se jalan dengan
pendapat Syahril dan Riska Ahmad ( 1985/1986 ) yang
mengemukakan bahwa kesulitan yang dihadapl siswa

dapat dibedskan atas tiga tingkat yaitu :

1. Hampir mencapai tingket penguasaan yang diharap-

kan/ditetapken, Dalam hal ini siswa-siswa hanya
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menemul kesulitan dalam menguasail bagian-bagian
yang sukar dari seluruh bahan/materi yang dipela-
jarinya,

Belum mencapasi tingkat penguasaan yang diharapkan/
ditetapkan. Hal ini terjadi karena ada konsep dasar
yang belum dikuasainya ateu muhgkin jugas karena
proses belajar yang sudah ditempuhnya tidak cukup
menarik atau yidak cocok dengan karakteristik siswa
yang bersangkutan. Dalam hal ini siswa yang bersang-
kutan méngalami kesuliten dalam menempuh proses

belajar yang harus dilaksanakannya.

Secara konseptual siswa tidalk menguasai bahan yang
dipelajarinya secara keseluruhah. Dalam hal ini ting-
kat penguasasannya rendah sekali., Siswa yanz bersang-
kutan bukan hanya tidak menguasai bagian-bagian
yang $ukar melainkan bahan-bahan yang sedang atam

mudah sekalipun tidak dapat dikuasainya dengan baik.
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PROSEDUR DAN TEKNIK
DIAGNOSIS KESULITAN BELAJAR

Salah satu dari tugas pendidikan adaleh untuk‘gg-
ngembangkan diri siswa sesuai dengan potensi yang di-
milikinya., Namian kadang-kadang terlihat ketimpangan-
ketimpangsan yang terjadi pada diri anak didik. Di sam-
ping itu terlihat tidak tefcapainya tujuan pendidikan
yeng diinginkan. Dalam hal ini sebagai telah dikemuka-
kan pada bab yang terdahulu bahwa berbagai kenyataan
dapat dilihat misalnya nilai yang diperoleh siswa tidek
sesuai dengan patokan yang telah ditetapkan/tujuan
yang ingin dicapai, nilai siswa tidak seimbang dengan
kemampuan yang semestinya dapat ié capai, Terlihat ju-
ga nilai siswa tidak sebanding dengan usaha yang dila-
kukannya, tingkeh laku yang ditampilkan siswa tidak se-
suai dengan tingkah laku yang semestinya ditampilkannya.
Di samping itu masih Sanyak lagi gejala-gejala yang mun-
cil pada diri siswa dan hal ini sekaligus merupakan
tantangan bagi perencena, pelaksana dan atau pengelo-

1s pendidikan secara umum,

Seluruh ge jala kesulitan belsjar yang dikemukakan
di atas memerlukan perhatian bersama untuk mengatasinya
dan memerlukan penanganan dengan sepera, Ilintuk itu,

agar ussha yang dilakukan mengenai saxaran dan tepat
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guna para pelaksana harus dapat mengetahui dehganfje—r
las kesulitan yang dialami oleh siswa, mengetahui dengan
tepat letak kesulitan itu dan juga harus mengetahui fak-
tor penyebadb yahg memungkinkan terjadinya kesulitan
tersebut. Dengan demikian dapat ditetapkan teknik- tek-
ﬁik yang akan digunakﬁn dalam pemberian banguan, sehing-
ga usaha pemberian bantuan tersebﬁt relevaft dengan je=-
nis, letak, sifat dan penyebab kesulitafi yang dialami-

siswa.

Berdasarkan pemahaman kita tentang hal-hal akan
dan perlu dilakuﬁan tersebut di atas, di bawah ini akan
dikemukakan langksh-langksh yang dapat ditempuh dan tek-~
nik yang dapat digunakan dalam pelaksanaan keglatan

diagnosif kesulitan belajar. Langkah- kah itu adalah

sebagai Berikut :

1. Identifikasi siswa yang mengalemi kesulitan
belajar
2. Melokalisasi letak kesulitan belajar
yang dialami oleh siswa ( permasalahan )
(E; Melokalisasi ' faktor-faktor yang menyebabkan
siswa-siswa mengslami berbagai kesulitan
4. Memperkirskan kemungkinan bantusn

5. Menetapkan kemungkinen cara mengatasinysa

6. Tindak lanjut

-
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1, Identifikasi Siswa yang Mengalami Kesulitan Belsajar

Sebagai langksh awal dalam diagnosis kesulit-
an belajar adalah idenfifikasi siswa yang mengalami
kesulitan belajar{’Haksud dan tujuan dari langkah |
ini sdalah untuk menemukan siapa-siapa saja dianta-
ra siswa yang mengalami keéulitan bela jar Qgp-memer-

lukan bantuan.

Sesuai dengan maksud dan tujuannya, maka pada
hakikatnﬁa 3angkah pertama ini merupakan penerapan
dari pengetahuan dén pemahaman kita terhadap geja-
la~ge jala kesulitan belajar yahg terah dikemukakan
pada bagiaﬁ.terdahulu'buku ini; dengan menerapkan

_ kriteris/patokan yang telal} dikemukakan akan dapa¥
diketahui siswa-siswa yang mengalami kesulitan bela-
jar.

Untuk menemukan siswa-siswa yang dimeksud dapat

digunakan beberapa teknik, yaitu :

a, Meneliti nilai ujien siswa dan membandingkannya
dengan nilai rata-rata kelas atau deng#n tingkat
penguasaan yang tglah ditetapkan sebelumnya

b. Menganalisis hasil ujian siswa dengan melihat
tipe kesalahannya

c. Mengobservasi siswa sewaktu proses belajar meng-
ajar berlangsung

d, Memeriksa buku catatan siswa
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e, Memeriksa cataten tentang pribadi siswa yang
biasanya sudah ada pada konselor atau wali kelas

f. Melaksanakan sosiometri untuk melihat hubungan so-

gial siswa

Sebagai salah satu teknik untuk menemukan siswa-
siswa yang diperkirakan mengalami kesulitan belajar
dan mungkin lebih mudeh pelaksanaannya adalah dengan
meneliti hasil ujian dan membandingkennya dengan nilai
rata=rata kelompPk/kelaS'atau patokan tentang tingkat
penguassan yang telah ditetapkan, Oleh karena ifu di
bawah ini akan dikemukakan langkah-langkah yang ha-
rus ditempuh agér tujuan penemuan melalui teknik ini

tercapsai.

a., Langkah-langkah dalam menemukan siswa yang diper-
kirakan mengalami kesulitan belajar dengan teknik
membandingkan hasil ujian siswa dengan nilai rata=-

rata kelas

1) Carilah atzu hitunglsh angka rata-rata kelas/
kelompok dengan jalan menjumlahken nilai yang
diperoleh seluruh siswa dibagi dengan jumlah
siswa. Eal ini dapest dilakukan untuk keseluruhan
bidangs studi ( rata-rata keseluruhan bidang stu-
di dan atsu jumlah nilai berdasarkan keéeluruh-
an bidang studi ) dan dapst pula untuk satu bi-

dang studi atau untu satu bidang bahasan.
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2) Tandailah siswa~siswa yang nilainya berada di

baweah nilaj rata-rata kelas tersebut.

3) Kalau mengadakan perioritas dalam.pemberian la-
yanan/bimbingan maka buatlah rangkingnya. Cara-
nye adalah denran mencari selisih entara nilai
yang diperocleh siswa dengan nilai rata-rata.
Siswa yang selisih nildinya paling besar dengan
nilai rate-rata adalah rangking pertama/siswa
yang memperoleh rangking pertama. Siswa yang
selisih nilainya nomor dua besar dengan nilai
rata menjadi rangking kedua/siswa yang mempero-
leh perioriﬁaS‘kedua untuk mendapatkan bantuan,
demikian seterusnya sampai kepada siswa yang se-

- 1isih nilainys paling kecil dengasn rata-rata ke-
1as.A. | |
Sebagai contoch, hasil penerapan langkah-langkeh

di atas dapat dilihat pada grafik berikut :

GRAFIK 1 s’s e o w
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GRAFIX 1
PRESTASI BELAJAR BERDASARKAN
NILAI RATA - RATA pADA BIDANG STUDI X
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%)} = Nilei rata-rata kelas ( Mean )

Dari grafik 1 di. atas terlihat bahwa nilai rata-
rata ( mean ) adalah 6,0 ( enam koma nol Je Hal‘ini di-
dapat berdasarkan jumlah nilai keseluruhan siswa yaitu
102 ( seratus dua ) dibagi dengan jumlah siswa dalam
satu kelas tersebut yaitu 17 ( tujuh belas orang ).
Dari grafik ini juga terlihat 6 ( enam ) orang siswa
{ B, f, I, J, L,-ﬂan M ) berada di bawah rata-rata ke-
1as untuk bideng studi X. Berarti selurub siswa terse-
but diperkirakan mengalami kesulitan belajar pada bi-
dang studi X. Untuk menetapkan perioritas L mendapat
perioritas pertasms ( rarrkire I}, eiswa F dan M menja-

di perioritas kedua.
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Hal seperti ini ‘berlaku juga untuk nilai rata-
rata seluruh bidang studi untuk seluruh siswa, atau
untuk jumlah nilai keseluruhan bidang studi yang di-
ikuti siswa. Sebaéai ilustrasi dapat dilih§t  dalam

grafik di bawah ini.

GRAFIK 2
NILAI RATA - RATA BIDANG STUDI SISWA
BERDASARKAN NILAI RATA - RATA KELAS
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Pada grafik 2 di atas terlihat kedudukan siswa da-
lam kelompoknya berdasarkan nilei rata-rata seluruh
bidang studi yang diikutinya. Ada 7 orang siswa yang
nilei rats-rata bidang studinya berada di bawah nilai

rata-rats kelas. Nilai rata-rata kelas terlihat 6,3 (e-
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nam koma tiga } yang diperoleh dari jumleh nilai ra-

ta-rata siswa . dibagi dengan jumlah seluruh siswsa,

Sedangkan untuk mencari nilai rata-rata siswa untuk

keseluruhan bidang studi yang diambilnya dsapat diﬁer-
oleh dengan membagi jumlahvgg%giuh bidang studi yang
diikutinys dehgan seluruh bidang sﬁudi yaeng diikufi.
Di samping kedua nilai yang dibandingkan dengan
nilai fata—?ata kelas juga dapat ﬁembandingkan Jum=
lah nilai yeng diperoleh sisea dari keseluruhan bi-

dang studi den-en rata-rata kelass atas jumlah nilai

-selufhh bidang studi pula. - Cara menentukan sis-

wa yang mengalami kesulitan belajer dan penetapan pe-

rioritas sama dengan kedua cara yang telah dikemuka-

kan di astas, Namun sebagaimana telah dikemukakan bah-

wa cara dengan membandingkan nilai siswa dengan keom-

poknya ini tidak dapat dijadikan ukuran tentang te=-
lah tercspai tidasknya tujuan pendidikan atau tingkaﬁ
perkembangan yang harus dicapai siswa, begitu jhga
dengén kepribadian. Sebagaimana dikemukakasn dapat sa-
ja terjadi siswa yang berada di atas rata-rata sekali-

pun sebenarnya belum mencapal tujuan yang diharapkan.

Langkah-langkah dalam menemukan siswa yang diperkira-
kan mengalami kesulitan belajar melalui perbtandingan
entara hasil belasjar siswa dengan tingkat penguasaan

yang ditetapkan.
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Tetapkan patokan nilai atau tingkat penguasaan

yang harus dicapait siswa ( batas lulus ), mlsal-

nilai 5,6 ( 1ima koma enam ), 6,0 (ensm koma nol)

atau 6,5 ( enam koma lima ) dan sebagainya. ‘Hal

ini dapat ditetapkan misalnya berdasarkan kuriku-

lum atau tingkat penguasaan - yang diharapkan un-
tuk masing-masing bidang studi.

Bandingkan nilai masing—masing siswa dengan batas

lulus tersebut. Kemudian catat nama-nama siswa

yang nilainya berada d;ﬁpawah batas lulus tersebut. .
" Berdasarkan gejalé-kesulitan belajar yang telah |

dikemukakan, siswa ini dapat diperkirakan sebagai

siswa yang mengalami kesulitan belsjar. Cara ini

dapat diterapkan untuk suatu bideng studi dan da-

pat jugs untuk suatu sub bidang studi, suatu po-

3)

ikok.bahaSan'atau untuk suatu sub pokok bahasan.

Kalau akan_mencari'perioritas pémberian_layanan/
bantuan maka buatlah rangking dari seluruh
siswa yang nilainya berade di bawah batas lulus
tersebut. Sedangkan cara untuk menentukan rangking/

periorztas pemberian layayan/bantuan ini sama de-

- ngan cara yang ditempuh dalam penetapan rangking/

perioritas pada carsa membandingkqn nilai siswa de-

nzan rata-rata kelas /kelompok.



Mo D e 2

Hewm P ctta @Y

37

Dengan menerspkén tiga langkah di atas kita akan
dapat menemukan siswa-siswa yang diperkirskan meng-

alami kesulitan belajar. Sebagai contoh hasil penerap-

an ketiga langkah di1;tas dapat dilihat grafik di ba-

wah ini.

GRAFIK 3

PRESTASI BELAJAR BERDASARKAN BATAS LULUS
PADA BIDANG STUDI X
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Grafik 3 di atas merupakan contoh hasil pe-
laksanaan langkah-langkah yang telah dikémukakgn
terdahulu tefhadaﬁ bidang studi X. Pada bidang stu-
di X itu dimisalkan tingkat penguasasn yang diharaﬁ-
kan atau nilai batas lulus adelah nilai 6,0 ( enam
koma nol ). Terlihat dalam grafik tersebut empat

orang siswa ( A, E, H dan M ) yang mendapat nilai
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di bawah batas lulus. Dengan demiklian berdasarkan ge-
jala kesulitan belajar yang telah dikemukakan  maka
keempat siswa itu dapat dijadikan kasus atau diperki-
rakan mengslami kesulitan belajar. Untuk menentukan
perioritan terlihat bahwa E merupakan perioritas
pertama( rangking 1 ), H perioritas kedua ( rangking
2 ), M menjadi perioritas ketiga ( karena rangking 3)

dan A menjadi perioritas keempat { rangking 4 ).

Menganalisa Hasil ujian siswa dengen melihat tipe'ke-

salahan yang diperbuatnya.

Sebagaimana dikemukakan di atas bahwa ada bebers-
pa cara yang dapat dilakukan untuk mengetehui siswa
yang mengalemi kesulitan belajar. Pengenalisaan ter-
hadap hasil ujian siswa merupakan salah satu cara un-
tuk menemuken siswa yang rdiperkirakan mengalami ke-
suliten belajar tersebut. Dalam hal ini yang diana-
1isa adalah tipe kesalahan yang diperbuatnya. Memung-
kinkan saja seorang siswa hanya tidak dapat mengungs
L,;kapkan_suatu'konsep/tidak dapat menjawab soal ka-
rena tidak mampu mengunzkapkan pada hal yang bersang=
kutan mengerti tentang &pa yang akan diungkapkennya.
Ada juga siswa yang betul-betul tidak tahu sesuatu
xonsep yang ditanyskan sewaktu ujian, sehingga ' yang
bersangkuten tidsk dapat menyelesaikan/menjawab per-
tanyaan yang diajukan. Guru yang berpengalaman akan

dapat mengenalisa hal tersebut sehingges dapat mene-
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nemukan‘siaﬁa-siap saja diantara siswa yang gagal da-
1am ujian karena ﬁidak méhgerti konsep dasar tentang
apa yang akan diungkapkan atau karena tidak sanggup
méngungkapkah suatu konsep yang diketahuinya. Walau-
pun sebenarnya siswa yang tidak mdmpu mengungkapkan
termasuk siswa yang mengalami késulitan belajar, Na-
mun untuk pefioritas diperlukan'siswa yang pertama
lebih dahulu dari pada siswa yang membuat tipe kesa-
lahan seperti jang kedua. Di samping itu guru jang

berpengelaman atau guru yang betul-betul mengussai bi-

~ dang gtudi yang diajarkannya akan'mengetahui suatu ma-

d.

teri tertentu merupakan prasyarat gntuk  menguasai
materi selanjutnya. Dalam hal ini guru tersebut dapat
juga menganalisa hasil ujian siswa denéan memperhati-
kan hal tersebut. Sebab perlu diperioritaskan siswa
yang gagal.dglam ‘memahami materi prasyarat dibanding-
kan dengan siswa yang gagal dalam memahami suatu ma-
teri yang bukan merupaken prasarat; berat ringannya

kesalahan ya..g diperbuat siswa,.

Mengobservasi siswa sewaktu proses belajar mengajar

berliangsung

Kalau kita kembali ke belakang, yaitu tenﬁang.gg-
jala kesulitan belajar maka'salah'safu ge jala kesulit-
an belajar adalah terjesdinyas pada diri siswa tingksh
laku yang menyimpang/kurang wajar, Di samping itu

emosional yang kurang wajar, lambat melakukan tugas'
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juga merupakan gejala kesulitan belajar yang ditam-
pilkan oleh siswa. Sedangkan untuk meneﬁukan siswa
yang menampilkan sikep, dan gejala emosional itu da-
pat dilakukan dengan mengobservasi siswa-dalam pro-
ses belajar mengajar atau sewaktu proses belajar meng-
ajar berlangsung. Dengan mengobservasi demikian, baik
secaré tercatat ataupun secara tidak tercatat guru
akan.dapat menemukan siswa yang mengslami kesulitan
belajar.'Namun untuk, perioritas pemberian layanan/
bantuan dépat.saja dilakukan dengan merangking hasil
observasi tersebut mulai dari yang paligg parah
sampai pada yang paling ringan, walaupun untuk kese-
muanyé kesulitan belajgr tersebut memerlukan layanan/

bantuan.,
Memeriksa buku catatan siswa

Dengan memeriksa buku catatan siswa seorang gu-
ru atau konselor dapat menemukan siswa-siswa © yang
dipérkirskan mengalami kesulitan belajar. Guru yang
baik skan selalu memeriksa buku catatan siswa-siswa-
nya. Apabila ditemukan ketidsk lengkapan atau keti-
dak teraturan catatan siswe maka dapat diperkifakan
siswa yang bersangkutan mengélami kesulitan belajar,
Sama seperti bagian terdahulu, untuk mengedakan pe-
rioritaé dapat saja dengan merangking hasil pemerik-

saan terhadap catatan siswa tersebut.
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f. Memeriksa catatan pribadi siswa yang sudah ada

pada konselor atau pada walikelas

Sebagaimana diketahui bahwa késulisan beiajar
yang dislami- siswa tidsk hr=ya terlihat pade hasil
yang dicapainya, meiainkan dapat terlihat pada pro-
ses belajar yang ditempuhnya. Walaupun psda hakekat-
nya proses, hasil dan tujuan itu merupakan suatu hal
yang dapat menyatu, begitu juga dengan beberapa pe-
nyebadb rendahnya hasil‘yang dicapai tersebut,
Dengan memeriksa catatan tentang pribadi siswa, se-
seorang guru atau konselor akan dapat memperkirakan
siswa-siswa yang mengalami kesulitan ', belajar, Mi-
salnya kita akan menemukan pada proses belajar yang
ditempuhnye ternyata siswa atau beberapa orang siswa
sering tidak hadif, datang terlambat, pulang sebelum
waktunya dan sering keluar sewaktu belajar, Dengan
menandai siswa-siswa tersebut guru stau konselor a=
kan dapat menjadikan yang bersangkutan sebagai siswa
kasus, terutams mengalami kesulitan dalam menempuh
proses belajar. Walaupun kita tahu bahwa hal ini se
kan berpengaruh terhadap hasil yang akan dicapai,
Selanjutnya hal ini sken berguna bagi pendiagnosa
untuk mencari latar belaskang atsu penyebab tidak ber-
hasilnya seseorang siswa dalam meﬁcapai tujuan dan

atau penyebab kegagalan belajer lainnya.
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g. Melaksanakan sosiometri untuk melihat hubungan so-

gial siswa

Pada bagziasn terdahulu yaitu tentang gejala ke-
sulitan belajar telah dikemukakan bahwa seseorang
- dapat diperkirakan mengalami kesulitan belajar ka-
lag yang bersangkutsn tidak mampu mewu judkan tugas-
tugas perkembangannye, termasuk penyesuaian sosial.
Untuk dapét menemuken bapgaimana penyesuaian sosial
giswa tersebut, salah satu cara yang dapat dilakukan
adalah dengan melaksanakan sosiometri. Dengan melak-
sanakan hal ini kita akan menemukan siapa-sigpa saja
diantara siswa yang saling memilih,'éiswa yang pa-
1ing disenangi dan akan ditemukan juga siapa=-giapa

saja diantars siswa yang tidak mendapat piliban, .

Di samping siswa yang tidek mampu mengadakan pe-
nyesuaian sosial sebagai siswa yang diperkirakan
mengalami kesulitan belajar( kasus } hal ini juga
dapat dipakai untuk memperkirakan penyebadb gagalnya
seseorang belajar. Sebab oleh guru tertentu dan pada
bidang studi tertentu dituntut siswa untuk dapat be-
kerja/menyelesaikan pekerjaan secara berkelompok.
Jadi apabila ada siswas yang tidak mampu untuk itu,
maka hal ini akan menjadi penghambat dajas pencapai-
an tujuannya sekaligus tidak tercapainya tujuan pe-
ngembangan sikap sosial pada diri siswa yang bersang-

kutan.
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2. Melokalisasi Letak Kesulitan ( permasalshan )

Setelah ditemukan kelas atau individu yang didu-
ga mengalami kesulitan beiajar maka langl:ah selan-
jutnya adalsh melokalisasikan letak kesulitan ( per-
masalahan ). Dalam hal ini yang perlu ditelaah adalah
(1) pada mata pelajaran ( bidang studi ) apsa kesulit-
an itu terjadi, (2) pada tujuan belajar manakan kesu-
litan itu terjadi, (3) pada bagian (ruang lingkup ba-
han) yang maﬁakah kesulitan itu terjadi dan ( 4 )
dalam segi-segi proses belajarlmanakah kegulitan itu

terjadi.
a, Mencari letak kesulitan pada bidang studi tertentu

Maksud dan tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk menemuken pada bidang studi apsa saja siswa
sebagai individu -mengalami keculitan belajar. Un-
tuk seorang atau beberaps orang sisﬁa bisa saja B
terjadi mereka mengalami kesulitan dalam satu bi-
dang studi atau beberapa bidang studi. Begitu ju-
ga untuk:tingkat kelas, dapat saja terjadi siswa-
gsiswa dalam satu kelas mungkin saja mengalami kesu-
1itan untuk satu bidang studi atau lebih. Untuk
mencarinya dapat dilakukan dengan membandingkan
masing-masing nilai prestasi siswa dengan seluruh

bidang studl yang diikutinya. Kalau untuk seluruh

giswa dalam kelas atau beberapa oraﬁg siswa dalam
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satu kelas adalah dengan membarndingkan nilai rata-
rata dari setiep bidang studi dengan seluruh bidang
studi yang diikutinya. Sebagai ilustrssi dapat dilic
het contoh penerapan kedua cara tersebut pada gra-

fik berikut.

GRAFIK 4
PRESTASI INDIVIDU X
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Dari grafik di atas terlihat bahwa siswa X meng-
alami kesulifan dalam tiga buah mata pelajaran yai-
tu pada mata pelajaran B, D dan H karena mata pela-
jaran itulah yang mempunyai nilai rendah dibandingkan
dengan ﬂilai mete pelajaran lainnya. Hal ini dapat di-
jadikan untuk perioritas pemberian bantuan dalem bi-
dang studi aps siswa tertentu mengslami kesulitan,
Sebab memungkinkan saja seseorang siswa dapat menga-

lami kesulitan dalem setisp bidang studi jika diban-
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dingkan antara masing-masing nilai bidang studinya
dengan nilai bidang studi ra.a-rata di kelasnysa.
Misalnya seorang siswa kelihatennya tidek mengalami
 kesulitan dalam bidang studi A& karena nilainya pa-
da bidang studi itu paling tinggi dibandingkan de-
ngan nilai bidang studi lain, tetapl sebenarnya sis-
wa yang bersangkutan mengaslami kesulitan pada bi-
dang studi tersebut apabila dibandingkan dengan ni-
lai teman-temannya stau dibandingken dengan tujuan
yang akan dicapgi pada bidang studi tersebut.

Untuk tingkat kelas, berikut ini akan diberikan
contoh penerapan cara yang telsh dikemukakan dalam

grafik berikut.

GRAFIK 5

PRESTASI RATA - RATA KELAS X
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Dalam grafik 5 di ates terlihat ada tiga nilai
rata-raté bidang studi yang kelihatan rendah diban-
dingkan denran nilai rata-rata bidang studi lainnya.
Dengan memperhatikan garafik tersebut kita sudah da-
pat menemukan letak kesulitan pada bidang studi ter-
tentu yang dialami oleh kelas X, Dalam zrafik terse-
but ternyata nilai rata-rata bidang studi yang rendsh
untuk kelas X adalah nilai bidang studi C, E dan I,
dan ini berarti kelas X mengalami kesulifan dalam ke~
tiga bidgng studi tersebut. Namun hsl ini perlu dii-
ngat bahwe karena ini sifatnya kelas maka belum tentu
seluruh siswa dalam kelas X itu mengelami kesulitan
dalam ketiga bidang studi tersebut. D%_samping itu
perlu juga diperhatikan bahwa belum tentu kelas X ti-
dak mengalami kesulitan dalem bidang studi lain yang
nilainya lebih tinggi dari nilai ketiga bidang studi

c’ E dan I.

Dengan memperhatikan letak kesulitan pada bidang
studi tertentu ini, pihak sekolah skan mendapatkan ma-
sukan yang befharga yaitu dalam rangks pemberian bi-
naan dan perhatian kusus terhadap bidang studi yang
ternyats nilai yang bisa diperdapat siswa secara ke-
seluruhan rendah dibandingkan dengan bidang studi lain.
Guru-guru yang ternyata pada bidang studi yang diajar-
kannya banyak siswa ysng mengalami kesulitan dapat

mengadakan perbaikan-perbaikan atau perubahan-perubah-
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an sehingga hal itu dapat diatasi atau kesulitan itu
tidak terulsng lagi dimasa datang. Guru tersebut dapat
mengoreksi diri gan mengadakan perubahan misalnya da-
lam pengelolaan kelas, metoda, media dan sumber bel-
ajar, alat eveluasi dan materi dari bidang stuti ter-
gebut., Bshayanya adalah kalau guru yang ternyata ba-
-nyak siswa yang gagal dalam bidang studi yang diajar-
kannye tidak dapat menerima hal ini secara positif

dan tidak untuk perbaikan, maka guru yang bersangkutan
hanya merubah nilai siswa Supaya orang lain tidak ber-
anggapan bahwa pada bidang studinya banyak siswa yang
_mengalami kesulitan. Guru hanya merubah nilai siswa,
bukan merubah penguasaan yang dicapai siswa sepingga
siswa-siswa yangrsemestinya memperoleh nilai 5,0

( 1ima koms nol ) menjadi bernilai 7,0 { tujuh koma
nol ) dan sebagainya. Bahaya lain adalah ( yang da-
pat menjadi penyebéb dari bahaya pertama ) adalah
terjadinys seling rendah-merendahkan antar guru bi-
dang studi bahkan yang lebih jauh timbul suatu sikap
yang memandang enteng tefhadap guru lain atas keti- -
dak berhasilannya guru yang lain itu mencapal tujuah.
Dapat jugs terjadi seorang guru hidang studi mengang-
gap enteng bidang studi lain, bahkan menganggap enteng
terhadap kurikulumnya secara umum, Dalaﬁ hal ini bagi
pihak pelaksana diaghosis dan ¥Yepsla Sekolah diper-

Jukan sikap kehat: -hatien sehingga tidak terjedi ber-
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bagai bahaya seperti yang dikemukakan di stas apala=-

- gi yang menimbulkan perpecahan dan saling merendah-

b.

kan, yaitu sebagai akibat dari diketshuinys oleh yang:
bersangkutan dan seluruh pihak sekolsh tentahg
bidang studi apa saja siswa-siswa yang banyak menga-

lami kesulitan belajar,

Mencari letak kesulitan pada tujuan belajar dan ru-

ang lingkup bahan mansksh kesulitan itu terjadi

Setelah didapatkan letak kesulitan pada satu
atau . . lebih bidang studi maka kegistan selanjut-
nysa adalgh menemukan pada tujuan belajﬁr dan ruang
1ingkup bahan manakah siswa itu mengalami kesulitan
pada bidang étudi tersebut. Untuk menemukan tujuan
belajar dan ruang lingkup bahan yang tidak dikuasai
siswe ini dapat dilakukan dengan berbagai cara,
Burton yang dikutip oleh Departemen Pendidikan danrfp
Kebudayaan (1984/1985)‘menyatakan bahwa cara yang pa-
ling tepat diiakukan adalah dengan menggunakan dan-
atau melaksanskan tes diagnostik. Tes ini - pada ha-
kekaﬁnya adalah_tes hasil belajar atau tes prestasi
belajar. Namun pada umumnya untuk tiap-tiap bidang
tes ini bel.um tersedia. Dengan demikiaﬂ, sebagal
pengganti dapat diperguanakan tes yang disusun sen-
diri dan mencskup seluruh pokok bahasan dan tujuan

yang akan dicspai untuk setiap pokok bahasan tersebut.
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D{Vfamping itu dapat juga dipergunsken lembaran ja-
.waban tengan semester( sub sumatif ) den leﬁbaran-
jawaban akhir semester ( sumatif ). Dengan melakse-
nakan tes diagnostik yang standar, tes yang dibuat
gsendiri atau dengan mengsnalisa lembaran jawaban u-
‘jian akan dapat ditemikan pada poX¢l bahsah/ sub ‘
pokok bahasan atau pada tujuan belajar mana siswa

mengalami kesulitan belajar,

Di samping Burton masih ada ahli lain yang me-
ngemukakan pendapatnya tentang cara yang dapat dila-
kukan untuk mengetshui pada bagian mana seseorang
siswa mengalami kesulitan belajar., Dalam hal ini
Koestoer Partowisastro dan A. Hadisuparto ( 1986 )
hengemukakan bahwa untul menemukan pads bagian mana
siswa mengalami kesulitan dalam suatu bidang studi
tertentu adalah denvan jalan (1) menggunaken tes ha-
sil belajar ysng terstandar (2) menggunakan tes yang
disusun oleh guru/konselor (3) menggunakan lembaran
kerja dan tugas-tugas siswa yang teratur (4) mengob-
servési siswa tanpa catatan (5) observasi tercatat

dan (6) dengan melsksanakan wawancara,

Cara pertama dan kedua di atas pada hakekatnya
sama dengan cars yang dikemukakan oleh Burﬁon yaitu
dengan menggunakan tes yéng telah standar dan tes
yang dibuat oleh guru baik untuk tes-harian, tes te-

ngah semester(sub sumatif) atau tes akhir semester.
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.Sedangkan cara ketiga merupakan penganslisaan .terha-
dap  1embarah,kerja dan tugas-tugas siswa secars ter-
‘atur, Dengan menganalisié ini ( tefmasuk énaiisisr
_catatanrsiswa)-guru/konselor dapat menemﬁkan pada ba-
gian:mana siswa yang bersangkutan mengalami kesulit-
an belajar. Misalnya dengan menjawab pertanyaan-per-
tanyaan {1) pada bagien mana cétatan siswa = itu ti-
dak 1engkap/salah inform331 sehingga catatannya tidak
sesuai denpan apa yang sebenarnya(apa yang diajarkan
dan dlcatatken) (2) tugas-tugas pada bagian mana sis-
wa itu yang mengalaml kesulitan dalam mengerJakannya
(3) hasil lembaran kerJa bagian mana siswa yang ku-
rang/tidak éanggup menyeleaaikannya-atau sglah paham
dalam mengerjakannya. |

Untuk cara yeng keempat dan kelims yang. dikemu—
kakan Koestoer Partowisastro dan A. Hadisaputra ini
pada hakekatnya sama, hanya untuk observasi yang ter-
catat hasilnyg itu lebih bsik dari pada yang tidak
teréatét. Dalam hal ini guru dapat mengobservasi‘sis-
wa setiap mengikuti baglan perbagian.dari materi
yang dipelajari pada bidang studi tertentu, sehingga
didaﬁat pada bagian mana siswa itu sebenarhja menga=-

1ami kesulitan.

Begitu juga dengan wawancara, guru atau konselor
dapat,mewawahcarai siswa dengan menanyszkan kepada sis-
we yang bersangkutan pada basian mana siswa itu meng-

alami kesulitan belajar.
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\3:/E¢10kaliansi faktor-faktor yang menyebabkan sis-
) wa-siswa mengalemi ~berbagai kesuliten
Setelah ditemukan siswa-siswa yang mengalemi

kesulitan belajar ( hasil kegiatan langkah pertama)
dan letak kesulitannya ( hasil kegiatan langkah ke~
dua ) maka kegiatan selanjutnyé yang akan dilaksana-
kan adaléh mencari faktor penyebab terjadinya ke-
sulitan tersebut. Mencarl latar belakang kenapa- 8is- %,
w& yang bersangkutan mengalaml kesulitan peda bidang - '
studi itu dan pada tujusn/rusng lingkup bahan( po-
kok bshasan ) tersebut. Dalam hal ini yang perlu di-
-ingﬁﬁ dan diperhatikan oleh pendiagnosa adalah bahwa
pada dasarnya manusia ( siswa-siswa ; itu® berbeda
satu sama lain., Oleh karena ita memungkinkan ge;ala
-yang ditampilkan oleh siswa yang satu dengan yang
lain sama namun penyebabnya berbeda. Memungkinkan
juga seorang siswa mempunyai latar belakang  ssma,

( kelihatannyarsama ) dengan siswa lain tapi kemung-
kinan hal itu tidak berpengaruh sama terhadep keber-
hasilannya dalam belajar. Untuk itu seorang pendiag-
nosa harus mempunyai pengetahuan tentang berbagai
faktor yang berpengaruh terhadep proses dan hasil
belajar, sehingga dengan pengetahuan itu dia dapat
mencari penyebab terjadinya kesulitan belajar dan
menetapkan penyebab yang paling mungkin dan paling

berpengaruh atas ketidak berhasilan siswa dalam bela-
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jar. Dengan demikian hasil pemberian bantuan yang di-
laksanakan akan dapat mencapai hasil yang diharapkan;
tindakan yang diambil dapat mengenai sasaran dan seca-
ra keseluruhan kegiatan itu dapat terlaksena dengan

efektif dan efisien.

Untuk kepentingan hal di atas berikut ini akan .
dikemukaxan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
pross dan hasil pelajér: velam hal ini Rachman Natawi-
Jaya (1984) mengemukakan bahwa hal-hal yang mempenga-—
ruhi prestasi belajar secara umum terdiri dari dua
faktor yaitu faktor internal( faktor dalam diri-siswa)
dan faktor eksternal ( faktor yang berada di luar di-

L ———— _
ri siswa), Yang termasak faktor internal dapat pula
dibagi tiga yaitu {(1; faktor jasméniah, miéalnya peng-
lihatan, pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya
(2, faktor psikologis, baik yang bersifat bawasn mau-
pun yang diperoleh, yaitu faktor intelektif yang
meliputi kecerdaean dan bakat dan faktor kecakapan nya-
ta yaitu prestasi yang telah dimiliki. pi samping itu
yang juga termasuk fektor psikologis ini faktor non
intelektif yaitu unsur-unsﬁr kepribadian tertehtu se-
perti sikap, kebiasaan, min;t, kebutuhan, motivasi,
emosi, penyesuaian diri (3) faktor kematangan fisik
maupudxpsikis. Sedangkan yang tergolong pada faktor
eksternal ialéh (1) faktor sosial yang terdiri dari

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungsan
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masyarakat dan lingkungan kelompok, (2) faktor budéja
seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi

dan pengetahuan (3) faktor lingkunganfisik seperti fa-
silitas rumeh, fasilitas belajar, iklim (4) faktor
lingkungan spiritual-ataﬁ keagamaanQ Di sini ditekan-
kennya bahwe masing-masing fakbtor di atas saling ber-
interaksi secara_langéung ataupun tidask langsung dalam

pencapaian hasil belajar.

- Di samping-pendapat yang dikemukakan di atas Bur=-
ton (dikutip Depsrtemen Pendidikan-daﬁ»_Kebudayaan
1984/1985) - juge mehgelompokkan faktor yang mempenga-
ruhi proées'dan hasil belajsar itu ke dalam dua bagian
yaitu-faktdréfaktor yang terdapat dalém diri siswa dan

faktor yang terdapat di luar diri siswsa.

1. Faktor yang terdapat dalam diri siswa antara lain
a. kelemahan secara fisik,seperti :

'1) tidak'berkémbangnya susunan safaf dengah sem-
purna sehingga sering mengganggu emosionil

2) kurang berkembangnya panca indra dengan sém-
purna atau karens sakit salah satu atau bebe-
rapa alat dari panca indrs tersebut.

3) ketidak seimbangan perkembangan d&an kelen-
jaf—kelenjar tubuh ,

4) cacat tubuh atau pertumbﬁhan yang kurang
sempurna dari organ den anggota tubuh,

5) penyakit menahun
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b. Kelemahan-kelemqhan secara mental, antars lain :

1)
2}

taraf kecerdesan yang kurang

nampaknya seperti kelemahan mental (kecerdas-
an kurang tetepi sebenarnya kurang minat,
kebimbangan, kurang useha, aktivitas yang ti-

dak terarah, kurang semangat, kurang mengua-

'sai keterampilan dan kebiasaan fundamental

dalamrbelajar

c., Kelemahan-kelemahan emosional, antara lain :

10

2)

3)

4)

5]

adanya rasa tidak aman

penyesusian rasa tidek aman

penyesualan yang salah terhadap orang lain,
situasi dan tuntuten-tuntutan tugas dan ling-
kungan

tercekam rasa pobia ( takut, benci dan anti-
sipasi), mekanisme pertahanan diri dan

ketidak matangan

d. Kelemahan yang disebabkan oleh karena kebiasaan

dan sikap-sikap yang salah, antara lain :

1)

2}

3)

banyak melakukan aktivitas yang bertentangan
dan tidak mengnjang pekerjaan sekélah, meno-
lak atau malas belsjar

kurang berani dan gagal untuk berusaha memu-
satkan perhatian

kurang kooperatif dan menghindari tanggung

jawad
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jawab
4) sering bolos atau tidak mengikuti pelajaran
e. Tidak memiliki keterampilan-keterampilan dan
penge tahuan dasar yang diperlukan,seperti :

1) ketidak mampuan membaca, berhitung, kurang
menguasai _ pengetahuan 1dasar untuk suatu
mata pelajarsn yang sedang diikutin&a sécara
meningkat dan beruntun dan kurang menguésai
hahasa

2; memiliki sikap dan kebiasaan belajér dan cara

kerjes yang salah

2, Faktor-faktor yang terletak di luar diri siswa, an-

tara lain :

a. kurikulum yang seraéam, bahan dan buku;buku yang
tidak sesuai dengan perkembangan dan perbedaan-
perbedaan siswa

b. ketidsk sesusian standar administtasif seperti
sistim pengajaren, penilalan, pengelolaan kegi-
atan, pengalaman bela jar mengajar dan sebagainysa.

¢c. Terlalu berétnya beben belajar siswa atau beban
menga jar guru, terlampsu besar populasi gsiswa
dalsm kelas, terlalu banyek menuntut kegiatan di
luar dan sebagainya

d. terlalu sering pindah sekolah atau program stu-

di, tingegal kelas dan sebagainya
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B

h.

¢
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kelemahan, dari sistim belajar mengajar pada ting-
kat pendidikan sebelumnya '
kelemahan yang terdapat dalam kondisi rumah tang-
ga seperti pendidikan, status sosial ekonomis,
keutuhen keluarga, besarnya anggota keluarga,
tradisi dan kultur keluargs, ketentraman dan ke-
smenan sosial psikologis dan sebagainya.

terlalu banyak kegiatan di lusr jam pelajaran

“atau terlélu banyak terlibst delam kegiatan eks=-

traltur ikuler

kekurangan makan, gizi dan sebagainya

Selanjutnya Departemen Fendidikan dan ..ebudayaan

11984 /198%) mengemukakan pada garis besarnya sebab

kesuliten belajar dapat ditimbulkan oleh dua hal,

yaitu

-
4

1s Faktor internal yaitu faktor yang berad& dan terle-

tak pada diri murid itu sehdiri. Hal ini mungkin di-

sebabkan oleh

a.
b.
C.
d.

€.

kelemahan mental

kelemahan fisik

gangguan yang bersifat emosional
sikap dan kebiassan yang salah

belum memiliki pengetahuan dan kecakapan dasar

2. Faktor eksternal yaitu faktor yang datang dari Juar,

antara lain :
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a. situasi dan proses belajar mengajer yang kurang
baik -

b, sifat kurikulum yaﬂg kurang fleksibel

c. ketidak sefagam&n pola dan standér administrasi

d. beban studi yang terlampau berat |

e, metoda mengajar yang kurang-memadai

' f. sering pindah sekolah

g. kurangnya sumber dan aiat untuk kegiatan belajar
menggjar |

h., situasi rumash yang kurang baik.

Sebenarnya banyask lagi ahli lain yang mengemuka-
kan pendapatnya tentang hal-hal yang berpehgaruh ter-
hadap proses dan hasil belajar namun kalau ditinjau
masing-masing pendapgt jtu pada heskekatnya sama dan
gatu sama 1ain saling melengkapi keterangan dan ba- -
gaimana berpengaruhnya hal /faktor tersebut terhadap
' proses dan hasil belajar. Dalam hal ini Syahril dan
Riska Ahmad ( 1985/1986 ) mencobas merumuskan dan me-
‘ngeloﬁpokkan_faktor-faktor tersebut secara sistimatis,
dan memungkinkan mudal) untuk dipahami atau dibedakan
satu sama lain. Faktqr-faktor tersebut juga dikelom-
pokkannya meﬁjadi dua kelompok besar, yaitu faktor
yahg berasal dari diri siswa ( internal ) dan faktor

yang berasal dari luar diri siswa ( eksternal ).

*
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Diantara faktor interhal yang cukup besar pengaruh-

nya terhadap proses dan hasil belajar adalah :

1. Kondisi psikologis, yang antara lain meliputi :
a.rkemampuan dasar/inteligensi
b. minat
c. bakat
d. motivasi
. €. penguasaan keterampilan/pengetahuan dasar
f. sikap dan kebiasaan |

'g. 8spirasi dan cita-cita

2. Kondisi fisiologis, yang entara lain meliputi :
a, kondisi tubuh pada umumnya
b. kondisi panca indra

c. cacat tubuh

Sedangkan fsktor eksternal yang cikup besar pengaruh-

nya terhadap proses dan hasil belajar adalah :
1. Lingkungan keluarga, yang meliputi antara lain : | '

8, hubungan antar sesame anggota keluarga

b. ekonomi keluarga

‘Ceo perhgtian/faham orang tua terhadap kegiatan
belajar

d. aspirasi keluarge terutama terhadap pendidikan
2. Lingkungan sekolah, yang entara lain meliputi :

a, keddasan fisik/gedung sekolah
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b. kurikulum

c. sarana dan fasilitas
d. guru

e. hubungan antar murid

f. disiplin
%. Lingkungan masyarakat yang antara lain meliputi :

a, pergaulan antar remaja atau teman sebaya
b. media masa
¢..dunia kerja

d. nilai/norma masyarakat

Dari seluruh faktor yang teleh dikemukaxkean oleh
para ahli di atas, terlihat betapa banyaknya fakbor
yang mempengaruhi proses dan hasil telajar yang kalau

diperhatikan faktor-fakvor itu dapat digolongkan ke-

~dslam dua kehompok besar. Faktor yang dua itu adalah

faktor yang bersumber dari diri siswa sendiri dan fak-
tor yang bersumber dari luar diri sendiri ( faktor
internal dan faktor eksternal ). Bagi pendiagnosa,

hal ini dapat dimanfaatkannya -sebagai penerapan lang-
kah untuk menemukan penyebab ragaelnya siswa dalam bel-
ajar. Kadang-kadang kalsu dipikirkan betul, bagi pen-
diagnosa yang sudah berpengalaman pengelompokan-
pengelompokan itu tidsklah begitu penting/ mutlak se-
ka;i, sebab ya..g paling penting bsginya adalah hal-

hel apa yang menyebabkan siswa gagal dan bageimana ber-
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pengﬁruhnyg mqsing—masihg faktor terdebut terhadap ke-.
gapgalan masing-masing giswa dalam Belajar. Namun uﬁ-
tuk pendiagnqéa yang baru dan akan menempuh banyak
ﬁengaiaman_hal ini sangat membantunya terutama dalam
menyusun alat-alat yang;diperlukan'untuk mengungkapkan
penyebab kegagélan-belajar di samping untuk menyusun
strategi pemberian bantuan dengan mempertﬁmbangkan ha~
sil'?enemuan terhadap penyebab gagalnya seseorang sigs=
wa dalam belajar. Di samping itu kalau mas{h ditemu-
kan faktor 1ain yeng mghjadi penyebab gagalnya siswa
dalam beléjar maka pengelompokkan ini juga bermenfaat
untuk meninjau ke kelompok mana hal itu dapat dimasuk-
kan yang akhirnya berguna bagi pendiagnosa lain dan
atau pihak lain yang akan mendalami faktor-faktor

penyebab - berhasil tidaknya proses dan hasil belajar.

Untuk mendapatkan faktor-faktor apa saja yang
menyebabkan siswa .gagal dalam belajar itu dapat dila-
'kukan dengan-berbagai cara, Cara-cara yang d1maksud
adalsh : ‘_ '_

1, Melaksanakan tesrpéikologis seperti :
a., tes inteligensi_atag tes kecerdasan
b. tes bakat
C. tes.minat
d. tes keﬁribadian dan sebagainya.
2e HelakSanakan wgwancéra,.misalnya wawancara dengen :

a, siswa yang bersahgkutan
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b, gﬁfu
c., wali kelas
d. ofang tua
e, teman siswa‘yang bersangkutan di sekolah
f. pihsk laln ya:g dirasa perlu
3, mengamati siswa baik di dalam maupun di luar kelas
4, Melaksanakan inventori lain, seperfi PSKkB, sosio~
metri, pengisian angket, skala penilaian/daftar
cek atau dengan mempergunskan data yang sudah ada

baik yang ada pada walikelas atau konselor sekolah.,

Dengan mengetahul faktor-faktor yang menyebabkan
gagalnya siswa dalam belajar maka seorang pendiagnossa
akan dapat menuangkannya ke dalam berbagai alat atau
dapat menetapkan alat-alat saja yang harus diperguna-
kan untuk menéungkapkan penyebab gagalnya seseorang
siswa dalam belajar, Jadi pendiagnosa itu harus "me-
mandang® siswa yang gagal itu dengan "kaca mata® fak-
tor-faktor yang menﬁebabkan seseorang gagal dalam be-
lajari pendisgnosa ith memakaikan seluruh pengetahu-
annya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi proses
dan hasil belajar terhacdap siswa yang ga al dalam bhe~
lajar dengan menggunakan berbagai teknik dan cara
yang teleh diketahuinys pula. Dengan demikian diharap-
kan aken ditemui penyebab kegagalan siswa kasus dan
memperkirakan ' faktor . yang paling berpehgaruh atau

penyebad yang paling mungkin,
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4, Memperkirakan kemungkinan bantuan

Setelah diteﬁukan letak kesuliten belajar siswa
(hasil penerapan langkah kedua) dan faktor-faktor
yang menyebabkannya ( hasil penerapan langkah ketiga)
maka langkah keempat yang harus dilskukan adalah‘mem-
perkirakan kemungkinan bantuan yang akan diberikén ke-
pada siswa yang bersangkutan. Hal-hal yang tercakﬁp
dalam memperkirakan bantuan ini adalah dengan menemu-
kan jawaban dari pertanyéan-pertanyaan di bawah ini,

yaitu :

a, Apakah siswa tersebut masing mungkin ditolong/ di-
bantu untuk mengatasi kesulitannyas ?

b. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk membantu
siswa yang bersangkutan ?

c. Kapan den dimna bantuan itu diberikan 7

d. Siapa yang aken memberikan bantuan

e. Bagaimana cara membantunya ?

£. Siapa sajakeh yang perlu dilibatkan dalam pemberi-
bantuan tersebut ? _
( Departemen Pendidiken dan Kebudayaan(1984/1985)

Dengan menjawab dan menyusun hasil jawaban itu

memungkinkan bantuan yang sakan diberikan.dapat nen-

capai sasaran dan dapat terlaksana dengan efektif dan

efisien.

AL UPY PERPUSTAKALN

T T ha LA
2.2"'\.’;*’ ‘." SRR |
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De Menetapkan kemungkinan cara mengatasi;,kegulitan
Dengan berpedoman képada langkah keempat di atas
maka kepietan dalam langkah kelime ini adalah menyu-
sun rencana atau berbagei alternatif rencana untuk
hembantu siswa yang bernasalah. Dalam bal ini seluruh
hal yang telah diperocleh dalam langkah sebelumnya per-
lu dan harus dipertimbangkan dan ménjadi masukan da-
lam penyusuman rencana - yang akan disusun. Rencana

ini harus berisikan antara lain :

a. Cara-cara yang harus ditempﬁh untuk mengetasi atau
menyembuhkan kesulitan siswa
b. Menjaga agar kesulitan yang serupa jangan sampai

terulang.

Dalam penyusunan rencana ini, di samping harus
mempertimbangkan hal yang di telah diperoleh dalem
langkah sebelumnya.juga‘ E sebaiknys guru atau pen-
diagnosa lainnya bekerja sama atau berkonsultasi de-
ngan pihek-pihak yang berkepentingan( yyang akan
terlibat dalam pensnganan kasus tersebut ) seperti
guru bidang studi lain, wali kelas atau konselor se-
kolah atau kalau perlu dengan pihak yang lebih ahli
sehingga bantuan yang diberikan dapat terlaksana se-

cara efisien dan efektif.
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6. Tindak lanjut

Kegiatan dalam usaha tindask lanjut ini merupakén
pelaksanaan dari langkah kelima. Sekali lagi perlu di-
tekankan bahwa usaha ini karena merupakanrpelaksanaan
dari langkah kelima maka mempertimbangkan hasil jang
teleh didapat dalam langkah sebelumnya jangan sampai

| tidak dimanfaatkan; seperti pertimbangan terhadap le-
tak kesulitan . dan faktor yang menjadi penyebab ke~
sulitan, Misalnys dalam pengajaran ﬁerbaikan ( sebagai
salah satu bentuk bantuan yang diberikan } maka ja-
ngan sampai pengajsran yang dibérikan itu sama saja

' déngén pengajaran biasa yang tidak mempertimbangkan
_bahwa siswa tidak paham dengen cara, metoda, alat,
pengelolaarn kelas, penilaian dan sebagsinya seperti
yang diberikan pads pengajaran biésa. Jika sama saja
pengajaran perbaikan yang diberikan dengan pengajaran
biasa yang ternyata siswa gagal dengan pengajaran bi-
asa tersebut maka tidak berartilah kegiatgn-kegiatan
Yang sebanyak itu dilakukan; hal itu hanya merupsakan
penga jaran ulangan.

Sedangkan bantuan lain yang dapat diberikan(ge-
lain pengajaran perbaikan yang telah dikemukakan di
atas ) adalah berupa pembagian tugas den peran ter-
tentu dengan pihak lain seperti wall kelas, konselor
sekolah, orang tua dan sebagainya. Di samping itu

jika perlu adalah dengan mengalihtangankan kepada pi-
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hak lain jike penanganan kesuliten itu di luar kemam-
puannya #tgu di luar batas kewenangannya.

Selanjutnya hal yang periu dilakukan dalam usaha
tindak lanjut ini adalah selalu mencek kemajuan siswa
baik berupa pemahamannya terhadap materi yang diberi-
kan méupun terhadap ketepatan bantuan yang diberikan
( bukan materi /bahan pelajéran ) yang akhirnya ag-
pergunakan untuk bahan masukan dan revisl terpaddp ban- :

tuan-bantuan yang akan dan telah diberikan.



BAB V
USAHA MENGATASI KESULITAN BELAJAR

Sebagaimana diketshui bahwa tiap-tisp penyampaian
materi pelajarsn kepada siswa tidak selslu diterima o-
leh sisws seperti apa yang disampeikan, Vengan arti sda
siswva yaug dqgat mencapai tujuan sebagaimene diharapkan
dan ads,yéné tidak, Delam hal ini Abin Syamsudin Makmun
(1933)' mengemukakan bahwa guru setelsh menyajikan ﬁela-
jaran (dengsn bahan, waktu dan tempat) yang - sama‘akan
men jumpai beberspa kenyataan, antars lain (1) ada slswa-
siswa ysng sudah mencapal tujuam sebagaimana diharapkan
(mendekati nilal yang ideel), (2) akan ditemul juga sls-
ua-ﬁiswa yang dinilsasil cukup menguasai pelajaran atsu
siswa itu telah berhasil sekedar mencapal batas 1ulus
dan (3) ditemul siswas-siswa yang belum menguasai pelajar-
sn, yaitu siswa yang nilsinys di bawah batas lulus seper-
ti telsh ditetapkan. Begitu juga kalau dipergunakan stan-
.dar lain dalam penilaian, miselnys.dengan membandingkan
gntara potensi dan prestasi, membandingkan antara usshs
yang dilskukan dengan hasil yang diperoleh atau dengan
‘membandingkan nilai siswa dari prestasi rata-rata kelom-
pokK.

Kenyatasn-kenyataan di atas memang biasa dite-

muzi oleh guru-guru setelah menyajiken dsu menilal hasil
belajar. Bagl siswe-siswa terutama yang dikenal oleh ke~

nystaan ketiga dapat dikatakan siswa-sliawa yaung menga-
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lami kesulitan belajar, wslaeupun untuk siswe-siswa yang
sudah bernilai tinggi masih mengalami kesullitan belajar,.
tentang hal 1ini telah dikupas lebih dalam pada uraian-

uraian bab sebelumnys.

Untuk  mengatasi kesulitan-kesulitan belajar seperti
tertera di atas, pads langkah-langksh diegnosis kesulite
an belajar (langkah IV dan V) telsh terlihat bahwa kesu-
1itan- kesulitan belajar yang demikiam itu harus diastasi

dan dicarikah jalan keiuarnya. Pada lengkah tersebut dan
berdasarksn langksh . sebelumnya perlu diperkirakan
{salsh gatunya) cara-cara yang perlu ditempuh untuk meng-
_atasi masslah yang dialami siswa. Sedangkan untk langkah
kelima ditetspkan care mengatasi permasalahan yaung dislami
siswa yang bersangkutan, Pada langksh kelima ini, perlu
ditetapkén bahwa baﬁtuan yang diberiken harus berisikemn
(1) cara-cara yang harus ditempuh.untuk mengatasi kesue-

litan yang dislami siswa dan (2) menjaga agar kesulitan

yanz samas jesugsen .ssmpal terulang.

Apsbila diperhatiken uraisn di .atas, maka aken ter-
1ihat bshwa pada hakekatnys usahs mengatasi  kesuliten.. -
velajar itu adalsh merupaksn usaha Eemecahén_dan usaha
pencegahau, Untuk'itu berikut ini akem diuraikan kedua
ussha tersebut dan askhimya akan dikenukakan juga hal-hal
Jang perilu diperhﬁtik&n dalam mengatasi kesulitan belajar,
sehingga usaha yang dilakukan {tu daspst benar-benar memban-

tu aiswae dalam mengatasl kesuliten kelajaruya.
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A, Usaha Pemecahan Kesulitan Belajar

‘Setelah permasalshan siswa diketshui dan telsah
diketshui pule letak serta penyebsb kesulitan belajar
siswa yeng bersangkutan, maka kegiatan selanjutuja
adslah melaksanakan pemecahatn kesulitan belajar ter-
sebut, Adapun usahs-uagha yang dspat dilakukan itu a-

dalah sebagal berikut :

1. Helaksanékun Pengajaran Perbaikan

'Fenge jaran perbaiksn merupaken salah satu ben-
tuk baqtuan yang dapat dilakuksan untuk mengatasi
kesulitan belajar siswa, elalul pengajaran perba-
iken ini, siswa-siswa yaug salsh paham, salsh kon-
sep atau salah mengerti terhadap salah satu atsu be-
berapa materl pelajaran'dapat diperbaiki, disembuh-
kan, dibetulkan ateu dibuat menjadi baik,

| Bentuk-bentuk pemberian yang dapat dilakuken
delam pengajaran perb#ikan.ini terutama untuk mem—
perbaiki ketidakmengertiaun siswa atau terhadsp ke-
salahpshaman siswa pada safu atau beberapa materi
pelajarsn dspat dilakukan dengan (a) mengulang kem-
bali materi pelajaran yang telah disejikan deungaun
meneliti letak serta sebab-sebab kesulitannya dan

(b) dengsn memberiken tugas-tugas yang setara.

a. Mengulang kembali materi pelajarsu

Kegiaten menguleng kembali meteri pelajar-

an ini harus dengan memperhatikan dan mempertim-
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bangkan letak serta faktor penyebab.kesuiit-
an belsjsr siswa. Pengulengan yaug tidak mem-
perhatiken letak kesuliten belajar siswa akan
menyebabkan timbulnya raga bosan pada diri sis-
wa, sedangkan kalsu tidsk memperhatiken dan mem-
pertimbangkan faktor penyebab kesulitan belajar
.siswa uyang bersangkﬁtan maka pengulangan yang
dilakuksn skan kurang berarti ateu lkurang mem-
berikan hasil jang"baik. Sebab kalau hgl-hél
yang menyebabkan kegagalan belasjar dulu masih
ads dan berpéngaruh sama padé Wwaktu mengadakan '
pengulangan maka besar kemungkinau kesulitan

yang sama .akan terulang lagi.

Relaksahgan kegiatan pengajaran perbaikan
dengan mengulang kembali meteri pelajaran'yang
tidak &iméngerti oleh siswa dapast dilakukan de-
ngan menggunaken berbagal metoda, antara lain
metoda ceraﬁah, tanya jawab, diskusi, demoustra-
si, eksperimen atau dengan menggeabungkan/menva-
riasikan beberapa netoda-di ates. Pemilihan ne=-
toda yang akan dipskail harus disesuaikaun dengan
karskteristik kasus, dalam arti harus disesuai-
kan dengan permgsalshan, letak dsn faktor pe=-

nyebnb kesulitan belajar siswa yang bersangkutan.
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%. Memberikan tugas-tugas yasng setara

Kegiaten memberikan tugas-tugas yang se=-

tara dalam pengajaraun perbalkan juga harus mem-—

perhatikan dan deungan mempertimbanzkan letak
serta penyebab kesulitan belajar siswa. Pelak-
sanaan usgha ini maksudnyes adalah kepada siswe
yang meugalamni kesulitan belajar pada suatu sub
atau pokok bahessan tertentu diberikan tugas se-
"sual dengan sub steu pokok bshassu tersebut,
Hal ini dimaksudkan agar siswa yang meungalami
kesulitan belajar pada bidang tertentu itu da-
pat terbantu untuk mengatasi kesulitan belsjar-
nysa.

Bentuk tugas yang diberiken dalam melak-
sanakan usaha ini dapat membaca kembali materi
belgjaran dan/atau menyimpulksn buku bacaan se-
~suai dengan létak kesulitau belajarﬁya. Di sam-
ping itu dapat juga deﬂgan memberikan tugas la-
in setara dengan materi yang harus dipelajari
siswa Dbersangkutan (sesusi dengan permasalah-
annya). Sedangken sifat pengerjeannya dapat di-
kerjakan secara kelompok oleh'siswa yang sama=-
sama mengalami kesulitgn pada bidang yaung sama
dapat juga dideriken secara individual,

Pembahasan lebih lanjut tentesng seluk be=-

luk pengajersn perbaikan ini (metoda, langkah-
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langkah, tujuen, fungsi dan sebagainya) akan di-

bahas pada buku dan kesempatan lain.
Pemberian Informasi

Informasi perlu diberikan kepada pihak-pihak

terkait yaﬁg ada hubungannya‘ denganl kesulitan

‘belajarsiswq; terutama menyangkuﬁ masalah-masalah -

yang bukan penguasaesn materi pelajaran, Tetapi le-
bih diarshkan kepads pembahasan yang menyangkut

penyebad terjadinys kesﬁlitﬁn belajar. Hi&alnya-

- tentang sikap dan kebiadasn belajar siswa yang ku-

rang menguuntungkan, perhatién'dan sikap orang tua
yang kurang menunjang keberhasilan belajar ataupum
sumber kesuiitan.belajar itu dari guru sehingga tu-

juan yang teleh ditetapkan tidak tercapai,

Tujusn darl kegiatan inl adeleh agar setelah
informaaj diberikaﬁ kepada seluruh pihek yang ter-
keit, termasuk siswa yang mengalami kesulitan bela-
jar itu sendiri, maks orang-orang yang menerima in-
formasi itu dapat~hemanfaatk§n isi lnformasi itu
untuk méngatési,kesulitan belajar yang adag baik
untuk mengatasi kesulitan belajar dalam arti meme-
cahkan atauPhn untuk mencegah terjadinﬁa kesulitan
ai maﬁa yang akan datang. _

| Sebagairillustraai, &spat dilihgt bagaimana-sa?
lah satu pihak penerima informasi memanfaatkan isi

informasi yang diberikan untuk membantu kesulitan
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belajér giswe Sebagai berikut. Misslunya guru bi-
dang studi X selams ini merupakan penyebab yang
pelling utama kesulitan belajar aiska karena guru
itu dalam menysjikan pelasjaran terlalu cepkt se-
‘hingge siswa tidak dapst memshami apa yang disam-
paikan guru tersebut., Di samping ltu bahan jyang
disajiken tidak diikuti dengan contoh-contoh nya-
ta den tidak memberiksn kesempaten kepada siswa
untuk bertanya tentang hal-hal yang belum - dipa-
haminja. Juga.selama ini guru yang bersangkutan
tidak pernah mencek pemahaman 3iswa sewaktu pro-
ses belajar mengsjar berlaungsung. Setelah diberi-
kan informasi kepayéuru X mska dalam mengulang pe-
lajaran (sesuai dengan letak kesulitan siswa) gu-
ru yang berssugkutan tidsk lagl berbuat hai ysng
demikian, begitu juga kelau guru X itu mengajar
'lagl di masa yang akan datang.

Resiko dari pemberisn informasi ini adalah
kalau pihak-pihak penerima informasi salah tanggap
terhadap_informési yang diberikan, maka penerima
informasi akan menyalahgunakan.informasi itu
dan/atau membela diri atau memojokken siswa  se-
hingga bisq berakibat bertambah beratnya masalah
aisué. Tujﬁan yang hendsk dicapai melalul cara
ini tidsk tercepai, bashkan dapat menimbulkan ma-

-8alah bara.
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3. Komperensi Kasus

Komperensl kasus dimaksudkan agar orang-orang

yang terkait dapat memsnfaatkan isi koqperensijse-

bagai salah satu cara untuk memecahkan kesulitan - B

belajar siswa, Komperesi kasus ini dilaksanakan
dengan menghadirksn atau melibstkan orang-orang
; yang terkait seperti'guru bidang studl, orang tua,
 wali keles,.kqgselof serta ahli-ahli lain ﬁang di-
paﬁdang perlu uqtuk_dapat mengatasi‘kesulitan be-
lajar siswa, Melalul kegiatan ini akhirnyé _ mh-i
sing-masing pihak'mendapatkan strategi, sesuﬁi de-
ngan bidangny§ sehingga kesulliten belajar siswa da-
pat diestasi, Di samping itu jugé.berguna untuk pen-
cegahan bagi timbulnya msalaﬁ/kesulitan baru di ma-
sa yang akan datang. |
Jike diperhatikan antara butir dua dan butir
tigs 4l atas (pemberian informasi dan komporensi
kasus)‘maka kedus kegiaten itu lebih menekankean ﬁn—
tuk mengubah.lingkuﬁgan yang'ménjadi penyebadb ke- -
sulitan béléjar. Dengan pengubahan terhadap ling-
.kungan itu maka xesulitan belajar dapat diatasi,
dl samping mencegah timbulnya kesulitan yaﬁg sama 1
di masa yang akan ddtang. Namun.anfara kedua cara
di atas, pen&ekatan yang dipakesi berbeda satu sama

lain,
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